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ABSTRAK 

Diecky Saigin Hendrawan Putra, “Mengambil Upah dalam Mengajarkan Ilmu 

Agama Perspektif Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili” 

 
Karya tulis ilmiah ini memiliki maksud untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan penerimaan upah setelah aktifitas pengajaran ilmu agama  melalui 

sudut pandang Wahbah Az-Zuhaili. Karya tulis ilmiah ini dibentuk melalui studi 

kepustakaan serta memakai metode penlitian diskriptif analitik, berupa 

menampilkan segenap data dalam bagian analisis. Penggunaan data berfokus pada 

Kitab Tafsir Al-Munir.  

Masalah yang menjadi fokus pembicaraan dalam penelitian adalah 1) 

Bagaimana pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang pengambilan upah atas 

pengajaran ilmu agama? 2) Bagaimana kontekstualisasi terhadap realitas masa 

sekarang? 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan (library 

research) dikarenakan sumber yang diperlukan dalam penelitian ini berbasis data-

data tertulis, berupa buku, kitab, jurnal, artikel, penelitian terdahulu, dan lain 

sebagainya.Adapun metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

deskriptif-analisis yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang dibahas, 

yakni konteks pengambilan upah atas pengajaran agama Islam berpaku ayat 

ishtarau thamanan qali<lan  
Dengan metode di atas, penelitian ini berargumen bahwa penafsiran ilmiah 

yang dilakukan Wahbah Az-Zuhaili menuturkan bahwa tidak boleh mengambil 

upah atas kegiatan penyebaran ilmu agama, sebab perbuatan tersebut dilakukan 

secara ihklas, dilain sisi penyebaran ilmu agama adalah sebuah kewajiban. 

Pendapat tersebut Wahbah Az-Zuhaili menukil dari pemaparan Imam Hanafi.  
 

 

 

 

Kata Kunci : Upah, Kitab Al-Munir, Pengajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT memberikan firman-firman nya dalam bentuk Alquran, lalu 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Alquran diwahyukan melalui wahyu 

al-jaliyy “wahyu yang jelas”. Allah SWT mengirim malaikat Jibril utusannya untuk 

mengirimkan wahyu kepada Rasulullah SAW, dan sebagai kitab petunjuk untuk 

umat manusia. 1  Alquran menjadi kebutuhan dasar bagi umat manusia dalam 

mengarungi hidup untuk memperoleh jalan keselamatan dunia serta akhirat. 

Alquran mempunyai tampilan yang global, menciptakan setiap tema yang 

dimilikinya tidak bisa di mengerti secara mudah dan parsial, namun dibutuhkannya 

usaha yang serius dan komprehensif bersumber pada metode serta kaidah-kaidah 

yang sudah disepakati. Telah dikenal bahwasannya Alquran diturunkan bagaikan 

petunjuk ataupun pembuktian kebenaran kepada masyarakat, termuat dalam kitab 

yang diturunkan Allah SWT bahwa terbukti sifat kenabian dan kerasulan 

Muhammad, namun di golongan kaum Yahudi, mereka menyembunyikan 

kebenaran yang ada.2 Di dalam Alquran itu pula, disebutkan pengajaran-pengajaran 

yang boleh diberikan pengajaran kepada orang-orang mukmin selaku hambanya. 

                                                 
1Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 185. 
2Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, Tafsir Ibnu Katsir, kemudahan dari Allah  Jilid 1, (Jakarta, Gema 

Insani, 1999) 273   
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Di antara topik yang sangat berarti dalam kehidupan manusia ialah tentang 

ayat-ayat Alquran mengenai pengambilan upah atas pengajaran ilmu agama, secara 

singkat penyusunan ini terdorong untuk menganalisis ayat yang berkaitan dengan 

ishtarau thamanan qali<lan yang secara tidak langsung berhubungan sangat kuat 

dengan pengambilan upah atas pengajaran ilmu agama, memakai metode Maudhu’i 

yang kerap digunakan oleh para sarjana Alquran. Metode Maudhu’i yakni salah 

satu metode menafsirkan kitab suci Alquran dengan upaya menerangkan isi 

Alquran melalui pengumpulan ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan dalam 

topik pembahasan.1 Allah berfirman dalam surah Al-Maidah (58:11). 

 

 وَاِذَا ناَدَيْ تُمْ الَِى الصَّلٰوةِ اتَّخَذُوْهَا هُزُوًا وَّلَعِبًا ۗذٰلِكَ باَِ ن َّهُمْ قَ وْمٌ لََّّ يَ عْقِلُوْنَ 
 

Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) salat, mereka menjadikannya 

bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak 

mengerti.2 

 

Umat Islam yang sudah memahami akan agama Islam pasti sudah tau 

menahu bahwa mencari ilmu pengetahuan serta menyebarkan ilmu tersebut 

memiliki hukum wajib. Di dalam Alquran sendiri Allah telah menyebutkan bahwa 

akan mengangkat derajat manusia yang memiliki ilmu, maka secara tidak langsung 

manusia yang memiliki ilmu akan mendapat derajat yang tinggi.3 

                                                 
1Moh. Tulus Yamani, Memahami Alquran dengan Metode Tafsir Maudhu’i J-PI Vol. 1 No. 02, 

Januari-Juni 2015. Abstrac 
2Alquran, 58:11 
3Imam Suprayogo, Membangun Peradaban Dari Pojok Tradisi: Refleksi dan Pemikiran Menuju 

keunggulan (Malang: UIN-Maliki Press, 2012)  3 
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Orang-orang yang sudah bergelut dengan pengamalan ilmu Alquran tidak 

merasa keberatan untuk menjadikan-nya Alquran sebagai sumber pengajaran. hal 

demikian telah disebutkan dalam Alquran yaitu surah Al-Qamar (54:17). 

 

 وَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْآنَ للِذ كِْرِ فَ هَلْ مِنْ مُدَّكِر  
 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang 

yang mengambil pelajaran?4 

 

Maka dengan begitu orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan 

bersemangat dalam menyebarkan ilmu dengan cara mengajarkan ilmu nya. 

Pengajaran ilmu agama yaitu sesuatu kegiatan seseorang pemeluk agama yang 

menyiarkan kebenaran dan keimanannya kepada orang lain, kegiatan 

menyampaikan ilmu ini menjadi peran penting dalam Islam, berupaya menggiring 

umat Islam untuk jati diri sebagai seorang muslim dan tidak terlepas dari syariat 

Islam, hal tersebut bisa dikatakan kegiatan pengajaran  ilmu agama.5  

Oleh sebab itu, sang pengajar ilmu agama yang dilakukan oleh guru agama 

maupun ustadz sangat dipelukan kehadirannya di tengah masyarakat. Dalam 

kegiatan pengajaran ilmu agama para pengajar tersebut menerima atau mengambil 

upah, baik sebelum adanya akad maupun sukarela. 

Pemberian upah dalam bahasa arab ialah ijarah yang memiliki arti balasan 

atau pemberian hadiah atas jasa yang telah dilakukan oleh seseorang, sedangkan 

menurut syara’ ialah ikatan dari sebuah pemakaian jasa. Ijarah ialah sebuah 

                                                 
4Alquran, 54:17 
5Rodliyah khuza’i, Arifin Syatibi “Aktifitas dakwah ” Dalam Asep Ansori (ed.), Aktifitas dakwah 

pada masyarakat Islam di Bandung Barat.(Bandung:Komunitas dan penyiaran Islam dan 

Universitas Islam Bandung,2015)  26 
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keterkaitan dari pemakaian jasa kepada orang lain dengan mengikuti akad ‘iwad 

atau balas jasa berupa harta benda. Maka dalam pelaksanaan ijarah sangat 

dibutuhkannya seseorang yang memberikan jasa dan seseorang yang membalas jasa 

tersebut dengan memberikan upah.6 

Sebagian ulama pada bidang fiqh sudah bersepakat akan adanya akad 

ijarah. Namun ada beberapa ulama fiqh yang tidak menyepakatinya, seperti halnya 

Hassan Basri, Abu Bakar Al-Asham bin Ulayyah, Al-Qasyani, An-Nahrawi, dan 

Ibn Kaisan. Tanggapan para ulama tersebut tidak setuju bahwasannya akad ijarah 

adalah menjual manfaat, sementara itu manfaat adalah sesuatu yang tak pernah ada 

dalam akad, hanya dengan seiring waktu berjalan manfaat tersebut akan terpenuhi 

sedikit demi sedikit. Seorang ulama yaitu Ibn Rusyd berkomentar lain, bahwa 

manfaat tersebut sudah tercapai dan sudah terjadi sebelum adanya akad. Sedangkan 

syariat Islam sekedar memperhatikan manfaat yang sudah tercapai maupun belum 

terjadi agar seimbang.7 

Kembali lagi pada pembahasan pengambilan upah setelah melakukan 

kegiatan pengajaran ilmu agama pada masa sekarang sudah dianggap hal wajar 

selagi tidak ada yang berkomentar dari masyarakat. Akan tetapi hal tersebut kerap 

ditanggapi oleh para ulama khususnya dibidang fiqh, perihal mengambil upah atas 

jasa pengajaran ilmu agama. Terutama boleh atau tidaknya melakukan tindakan 

tersebut. Kemudian tidak ditemukannya landasan Alquran mengenai larangan 

mengambil upah dalam pengajaran ilmu agama. Seperti halnya Allah berfirman: 

                                                 
6Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014) 148 
7Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Gema Insani, 2007)  

385 
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َِلَى اللَّاِ   وَمَا أنَاَ بِ اََّدِِ الَّذِينَ آمَُ وا   َِلَاْاِ مَالًَّ أ جِنْ أَإْرَِ  جِلََّّ  ْلَُلُمْ  جِن َّهُمْ مُلََقُو  وَياَ قَ وْمِ لََّ أَس       ْ
    ََّبِ هِمْ وَلَٰلِ ِ ي أَّاَكُمْ قَ وْمًا تَجْهَلُونَ 

 

Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai 

upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir 

orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan 

tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui".8 

 

َِلَىٰ ََّبِ  الْعَالَمِانَ  َِلَاْاِ مِنْ أَإْر  أ جِنْ أَإْرَِ  جِلََّّ   وَمَا أَسْْلَُلُمْ 

 

Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain 

hanyalah dari Tuhan semesta alam.9 

 

Berdasarkan ayat di atas tersebut dapat diketahui bahwa Alquran 

memperbolehkan adanya pemberian upah atas pengajaran ilmu agama serta tidak 

ada yang melarang secara tegas mengambil upah atas kegiatan tersebut. dapat 

disimpulkan bahwa pengambilan upah berdasarkan beberapa ayat di atas bahwa 

sebaiknya dalam mengajarkan ilmu Alquran hanya mengharapkan ridha Allah.  

Di antara topik yang sangat berarti dalam kehidupan manusia ialah tentang 

ayat-ayat Alquran mengenai mengambil upah dalam mengajarkan ilmu agama 

secara singkat penyusunan ini terdorong untuk menganalisis ayat berkenaan 

ishtarau thamanan qali<lan. dengan memakai metode Maudhu’i yang kerap 

digunakan oleh para sarjana Alquran. Metode Maudhu’i yakni salah satu metode 

menafsirkan kitab suci Alquran dengan upaya menerangkan isi Alquran melalui 

                                                 
8Alquran, 11:29 
9Alquran, 26:109 
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pengumpulan ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan dalam topik 

pembahasan.10 Allah berfirman pada surah Al-Baqarah (2:41): 

 

قاً لِ مَا مَعَلُمْ وَلََّ  اَيَٰتِى َمًََ ا قلَِالًَ تَلُونُ وٓا۟ أوََّلَ كَافِر ٍۭ بِاِۦ أ وَلََّتَ وَءَامُِ وا۟ بِمَآ أنَزَلْتُ مُصَدِ  شْْتَ رُوا۟ بِ ا
 وَجِيَّٰىَ فٱَت َّقُونِ 

 

Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Quran) yang 

membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama 

kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 

dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.11 

 

Allah SWT mengingatkan kepada Bani Israil berada di Madinah dalam hal 

menaati Allah dan mengikuti kebenaran. Allah SWT menyuruh agar memenuhi 

janji sebagaimana mereka berjanji di dalam kitab Taurat yaitu berjanji untuk 

mengikuti Nabi Muhammad SAW. Jika mereka memenuhinya, Allah SWT akan 

menghapus dosa kesalahan yang sebelumnya dan memasukannya kedalam surga.12 

Jika dilihat dari terjemahan surah Al-Baqarah (2:41) tersebut dinyatakan bahwa 

perintah tersebut ialah melakukan kegiatan penyebaran ilmu serta larangannya ialah 

jangan menjual ayat-ayat Allah SWT dengan harga rendah. Kemudian pada ayat ini 

diperintahkan melakukan kegiatan pengajaran ilmu agama.  

Kemudian terdapat tujuh ayat yang membahas ishtarau thamanan qali<lan 

diantaranya Al-Baqarah ada tiga ayat, Ali Imran dua ayat, surah At-Taubah, surah 

Al-Maidah dan An-Nahl yang masing-masingnya memiliki satu ayat. Salah satu 

contoh perilaku ishtarau thamanan qali<lan ialah kaum Bani Israil yang 

                                                 
10Moh. Tulus Yamani, Memahami Alquran dengan Metode Tafsir Maudhu’i, J-PI, Vol. 1 No. 02, 

Januari-Juni 2015. Abstrac 
11Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan (Bandung: Syaamil,2012)  8 
12Muhammad Nasib ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah ringkasan Tafsir Ibn Katsir Jilid 1,(Jakarta, 

Gema Insani, 1999)  118   
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menyembunyikan kebenaran pengajaran ilmu agama Nabi Muhammad lalu 

menukarkannya dengan imbalan duniawi yang hina, seperti halnya jabatan maupun 

harta melimpah, sebab hal tersebut adalah harga yang terlalu murah dan merupakan 

perdagangan yang merugikan.13  

Di dalam kitab Taurat yang dipegang oleh kaum Bani israil telah 

menyebutkan ciri-ciri Nabi Muhammad yang akan muncul ditengah bangsa 

mereka, akan tetapi Bani israil menutupinya. Ini adalah bentuk perilaku menjual 

ayat dengan harga murah. Sebaliknya, maksud dari ishtarau thamanan qali<lan disini 

bisa dinyatakan dengan menjual keimanan, bagaimanapun juga hal tersebut 

merupakan sebuah kerugian yang besar dan mendapatkan keuntungan yang minim.  

Ada sebuah kisah yang menceritakan bahwa di saat datangnya nabi 

Muhammad, para pemuka agama kaum Bani israil bercerita perihal kabar gembira 

ini kepada kaum mereka dan menampilkan ciri-ciri nabi yang dijanjikan tersebut 

kepada mereka dengan berpedoman kitab Taurat. Akan tetapi setelah nabi 

Muhammad diutuskan serta menyampaikan dakwahnya, Bani israil menduga 

bahwa mereka akan kehilangan jabatan dan harta, mereka menolak segala sesuatu 

dan menyembunyikan kebenaran. Manusia seperti ini melakukan perbuatan berupa  

menyembunyikan sebuah kebenaran, tetap dalam posisinya, mungkin tetap dalam 

posisi mereka yaitu menerima beberapa hadiah dalam jangka waktu yang lama 

tetapi hadiah ini sedikit saja dibandingkan dengan dosa mereka yang besar. 

                                                 
13Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1, Jilid 1 (Jakarta: 

Gema Insani, 2013) 113 
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Kaum Bani israil mencoba untuk menghalangi kabar kebenaran untuk 

mencapai telinga-telinga mereka atau bisa dibilang bahwa mereka menutupi 

telinga, perbuatan tersebut akan diberikan oleh Allah pada hari pembalasan. 14 

Namun ada orang-orang yang sanggup melakukan pembohongan demi kepentingan 

sendiri karena keuntungan dunia semata. 

Adapun alasan dari penulisan studi kasus ini adalah dikarenakan 

kekhawatiran yang mendalam khususnya di kalangan masyarakat terhadap  para 

pengajar ilmu agama terlebih lagi tidak dibekali oleh ilmu yang memadai yang 

mengakibatkan terjadi kegiatan pembodohan umat secara tidak langsung. Dengan 

begitu para pengajar tersebut tidak tau menau kebenaran yang ada, asal-asalan 

dalam mengambil hadist maupun ayat Alquran sebagai landasan hukumnya. 

Jika pembahasan terlalu rumit untuk dipahami, maka dalam karya tulis ini 

akan menyajikan kejadian masa kini. Contohnya seseorang yang dulunya non-

muslim menerima ajaran Islam yang langsung menjadikannya seorang mualaf serta 

dikenal sebagai seorang pengajar ilmu agama tanpa melakukan proses pencarian 

ilmu terlebih dahulu seperti bersekolah di pondok pesantren. Pada dasarnya 

menuntut suatu bidang keilmuan seharusnya memulainya dari awal, dengan 

menemukan jati diri, belajar asal mula ilmu tersebut. Pada akhirnya ketika dia yakni 

mualaf dipaksa oleh masyarakat agar mengajarkan ilmu agama yang dia dapat 

dengaan diberikannya upah atau honor.  

                                                 
14Allamah Kamal Faqih Imami, Tafsir Nurul Quran Sebuah Tafsir Sederhana Menuju Cahaya 

Alquran, Jilid 2 . 51 
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Di sini dapat disimpulkan, jika seorang mualaf menyebarkan ilmunya 

tanpa dasaran yang kongkrit, maka mualaf tersebut berbicara seputar keilmuan 

disebabkan menerima upah. Secara tidak langsung seorang mualaf tersebut menjual 

ayat-ayat Allah dengan harga rendah. Dan secara tidak langsung ia menyampaikan 

ilmu yang kurang berkualitas dan menyembunyikan kebenaran karena belum 

mencari ilmu itu hingga akhir. 

Berangkat dari fenomena yang terjadi pada saat ini, kajian skripsi yang 

akan dipaparkan mengenai tema korelasi pengajaran ilmu agama dengan makna 

ishtarau thamanan qali<lan, lalu mengambil dari sudut pandang seorang Mufassir 

dan juga pakar di bidang Fiqih serta penulis dari kitab Tafsir Al-Munir ialah 

Wahbah Az-Zuhaili, Beliau adalah soerang ulama yang terkenal dari Syria. Di 

dalam kitab tafsirnya beliau ingin berusaha untuk mempertahankan mata rantai 

tafsir klasik untuk diintergrasikan ke dalam wacana tafsir kontemporer, hal ini 

dikarenakan adanya pandangan yang berusaha memojokkan penafsiran klasik tidak 

cocok diperuntukkan masa modern, penyebabnya adalah tidak memunculkan solusi 

terbaik jika dihadapkan problematika umat sekarang.15 Tujuan utama penyusunan 

tafsir Al-Munir tersebut telah disajikan pada bagian pengantar tafsir tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Setelah sekian dari pemaparan di atas berhasil menuai permasalahan yang 

akan muncul di antara yang berkaitan dengan: 

                                                 
15Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir,terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1 (Jakarta: Gema 

Insani, 2013) 14 
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1. Apa  yang dimaksud dengan menukarkan ayat Alquran dengan harga rendah. 

2. Bagaimana Pendapat para mufassir lain mengenai ishtarau thamanan qali<lan. 

3. Bagaimana korelasi pengajar ilmu Alquran dan menukarkan ayat Alquran 

dengan harga rendah. 

4. Bagaimana jika pengajar ilmu agama tanpa kualifikasi Ilmu yang memadai. 

Demi menjahui pemahaman yang hendak keluar dari pembahasan tema 

ini, sehinga dibutuhkannya pembatasan masalah supaya mengahasilkan sebuah 

permasalahan yang akan terselesaikan. Diantara lain pembahasan mengenai ayat 

ishtarau thamanan qali<lan yang terdapat dalam Kitab Tafsir Al-Munir dilanjutkan 

dengan pemikiran Wahbah Az-Zuhaili pemberian upah setelah melalukan kegiatan 

pengajaran ilmu agama, serta memaparkan kesimpulan dari sudut pandang Wahbah 

Az-Zuhaili 

 

C. Rumusan Masalah  

 

Bersumber pada penjelasan latar belakang permasalahan yang terdapat di 

atas, supaya lebih fokus serta pembahasannya tidak melebar, sehingga 

dirumuskanlah sebagian permasalahan bagaikan berikut: 

1. Bagaimana pandangan Wahbah az-Zuhaili tentang pengambilan upah atas 

mengajarkan ilmu agama? 

2. Bagaimana kontekstualisasi terhadap realitas masa sekarang ? 

Tidak seberapa banyak permasalah yang ada pada latar belakang di atas. 

Oleh sebab itu, supaya kajian ini berfokus pada satu titik hingga kajian akan 

dibatasi dengan menyinggung penafsiran Alquran oleh satu mufassir. 
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D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang pengambilan 

upah atas mengajarkan ilmu agama.  

2. Untuk mendeskripsikan kontekstualisasi terhadap realitas masa sekarang. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 

1. Aspek Teoritis 

Setelah menyempurnakan karya ilmiah tersebut diharapkan 

menghasilkan informasi yang berguna untuk kalangan para pemikir, pengkaji, 

dan pembaca yang haus akan pemahaman makna ayat-ayat Alquran khususnya 

pada topik pengambilan upah dalam hal mengajarkan ilmu agama. Serta menjadi 

sumbangan bagi masyarakat yang gemar menafsirkan Alquran dan juga 

memberikan saham ilmiah kepada masyarakat. 

2. Aspek Praktis  

Karya ilmiah ini diharapkan memenuhi persyaratan demi menggapai 

gelar sarjana (S1) jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

F. Kerangka Teori 

 

Dalam melakukan sebuah penelitian peran kerangka teori sangatlah 

signifikan. Tujuan utamanya adalah mencari jalan keluar dari masalah yang akan 
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diteliti, selain tujuan tersebut kerangka teori juga dibutuhkan untuk membuktikan 

suatu perkara.16 

Sehubungan dengan penelitian ini, teori yang akan dipakai ialah 

munasabah ayat. Adapun teori mengaplikasi ilmu Adabi Al-Ijtima’i, yaitu hasil 

pengembangan dari penafsiran ayat-ayat Alquran yang mengaplikasikannya kepada 

kehidupan sosial masyarakat.17 

Selanjutnya untuk teori pendekatan penelitian tafsir adalah berupaya 

menerangkan isi Alquran melalui pengumpulan ayat-ayat Alquran yang memiliki 

kesamaan dalam topik pembahasan. 18  Oleh karena itu pada penulisan ini 

menggunakan teori tafsir Maudhu’i yang menjadi landasan pembahasan tema yang 

terkait. 

Objek penelitian adalah suatu permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti. 

Masalah tersebut ialah pengambilan upah atas mengajarkan ilmu agama menurut 

pendapat Wahbah Az-Zuhaili atas kitab tafsir Al-Munir. Akhirnya pemaparan yang 

akan disajikan ialah seputar tentang pengambilan upah serta tanggapan Wahbah 

Az-Zuhaili dalam tafsirnya yaitu Al-Munir. 

G. Telaah Pustaka 

 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan upaya untuk 

mengkaji penelitian-penelitian lain yang telah dilakukan, yaitu tentang objek 

                                                 
16 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 42 
17Abd. Ghafir, Sekilas Mengenal At-Tafsir Al-Adabi Al-Ijtima’i, Journal Ilmu Syari’ah Dan Hukum  

Al-Ahkam, Vol 1, Nomor 1,Januari-Juni, 2016. 27 
18Moh. Tulus Yamani, Memahami Alquran dengan Metode Tafsir Maudhu’i J-PI, Vol. 1 No. 02, 

Januari-Juni 2015. Abstrac 
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sejenis dan topik terkait dengan metode yang berbeda. Kajian yang menunjang 

terhadap tema penulisan di antaranya:  

1. Imbalan Ceramah Agama Kajian (Penafsiran Alquran Surah Al-Baqarah (2:41) 

Menurut Ibnu Katsir dan Sayyid Kutub) karya Leni Nuraeni, skripsi Jurusan 

Tafsir Hadis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017. Skripsi ini membahas 

tentang menerima imbalan ceramah terhadap 2 tokoh mufassir terkenal yaitu 

Ibnu Katsir dan Sayyid kutub. Ibnu Katsir sendiri melarang mengajarkan agama 

melalui berdakwah dengan menerima imbalan, karena ini adalah salah satu 

bentuk tingkah laku atau kebiasaan bangsa Yahudi dan mereka telah melanggar 

ajaran mereka sendiri. Namun terdapat beberapa poin yang bisa membuat reward 

tersebut diperbolehkan untuk menerimanya jika diberikan secara sukarela. Pada 

saat yang sama, Sayyid Kutub melarang keras mendapatkan bayaran setelah 

melaksanakan kegiatan berdakwah, dikarenakan kaum Yahudi pada masa dulu 

menetapkan harga atau tarif untuk layanan keagamaan serta diselipi kata-kata 

dusta. Kesimpulan dari kedua mufassir diatas adalah tidak diperbolehkan 

mengambil imbalan setelah membagi ilmu keagamaannya. 

2. Konsep Hermeneutika pada Al-Baqarah 41, Skripsi Mahasiswa Ussuluddin 

STAIN KUDUS. Dalam skripsi tersebut memaparkan beberapa pernyataan para 

ulama terdahulu yang berpendapat boleh mengambil imbalan/upah dan ada juga 

ulama mufassirin yang tidak memperbolehkan mengambil upah ataupun imbalan 

yakni berdasarkan pernyataan dari Imam Al-Qurtubi dalam tafsir Al-Qurtubi. 

Suatu kajian ilmiah yang membahas tentang Surah Al-Baqarah (2:41) dari sudut 

pandang ilmu Hermeneutika. 
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3. Wasiat Allah SWT Kepada Bani Israil: Surah Al-Baqarah (2: 40-46) yang 

diterbitkan oleh Kamarul Azmi Jasmi dari Akademi Tamadun Islam, Fakultas 

Sains Sosial dan Kemanusiaan, Universitas Teknologi Malaysia. Pada karya 

tulis ilmiah ini dijelaskan bahwasannya Allah SWT mewarisi beberapa 

problematika kepada kaum Bani Israil yang memiliki keterkaitan dengan Nabi 

Muhammad SAW, Islam, dan umat Islam. 

4. Pendapat Da’i dalam Perspektif Hukum Islam (Tinjauan Kode Etik Dakwah 

Alquran, As-Saba’: 47) Journal yang ditulis oleh Fathimatuz Zuhro Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. Pada karya tulis ilmiah ini membahas dakwah dan bentuk pengaplikasian 

dalam kehidupan. Dakwah mengalami perkembangan dari masa ke masa 

sehingga para Da’i berusaha mencari kajian baru yang terdapat pada masa 

tersebut. selanjutnya dipaparkannya perihal pemberian imbalan dalam kegiatan 

berdakwah yang sering dijumpai di kehidupan sehari-hari. 

5. Menakar Pro-Kontra Hukum Ujrah Pengajar Ilmu Agama dan Urgensinya dalam 

Konteks Era Modern, Journal karya Samheri dari STIU Al-Mujtama Pamekasan. 

Pada karya tulis ilmiah ini memaparkan tentang perbedaan hukum pemberian 

upah bagi para pengajar ilmu keagamaan yang terjadi di masyarakat. Hasil 

penelitian yang disajikan menyatakan mewajibkan memberi upah bagi individu 

yang telah mengajarkan ilmu, akan tetapi pada masa modern ini tidak ada 

keluhan dari masyrakat untuk menyisihkan beberapa hartanya guna diberikan 

kepada pengajar Alquran. 
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Selain penelitian yang telah disebutkan, masih terdapat beberapa 

penelitian yang tersebar dalam artikel dan jurnal. Dari penelitian yang telah 

disebutkan, belum terdapat penelitian yang membahas secara spesifik perihal 

pengambilan upah atas pengajaran ilmu agama. Dari sini dapat dilihat perbedaan 

dari penelitian sebelumnya. 

 

H. Metodologi Penelitian 

 

Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu metodhos yang memiliki arti 

jalan atau cara, sedangkan dalam bahasa arab menyebutnya dengan manhaj. 

Metode sendiri memiliki arti cara yang teratur dan berfikiran dengan jernih. Metode 

penelitian yang dibahas dalam studi kasus ini meliputi : 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode deskriptif. Dalam melakukan kajian studi kasus ini terdapat banyak 

metode yang dapat digunakan seperti metode deskriptif, imduktif, komparatif 

serta lain-lain. Metode deskriptif sendiri mempunyai fungsi untuk mencari fakta 

dengan interpretasi yang tepat. 19  Dengan cara memaparkan, mencatat serta 

menganalisis data- data yang ada, metode ini berusaha untuk mengungkap serta 

menjelaskan tentang gambaran yang kongkrit dan jelas tentang seorang tokoh 

yang akan teliti. 

                                                 
19Moh Nashir, Metodologi Penelitian,(Bogor, Penerbit Ghalia Indonesia, 2014) 43 
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2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang cocok digunakan dalam studi kasus ini adalah tafsir 

maudu’i yang menjadi landasan pembahasan tema yang terkait. Dikarenakan 

salah satu upaya untuk menyajikan data yang telah dikumpulkan berupa ayat-

ayat Alquran dan memiliki keterkaitan antara topik tertentu.20 Pada tema yang 

hendak dibahas ialah “Mengambil Upah dalam Mengajarkan Agama Islam 

Perspektif Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili” dalam penyusunan 

ingin memaparkan pendapat Wahbah Az-Zuhaili mengenai Surah tersebut. 

3. Teori Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teori maudu’i dimana kegunaannya ialah 

untuk menelaah ayat-ayat Alquran yang telah dikumpukan dengan memiliki 

kesamaan dalam topik pembahasan, lalu dibandingkan dengan ilmu Munasabah 

ayat, Mufradhat, dan Asbabun Nuzul jika dimiliki. Maka akan mempermudah 

menyelesaikan permasalahan dalam topik yang dibahas.21 

Kemudian dalam melakukan metode penelitian terdapat langkah-langkah 

yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Sumber data 

Untuk menunjang tercapainya sesuatu riset, opsi hendak akurasi 

literatur sangat menunjang agar mendapatkan mutu akan suatu informasi. 

Sumber buku yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini meliputi 

sumber primer dan sumber sekunder.  

                                                 
20Moh. Tulus Yamani, Memahami Alquran Dengan Metode Tafsir Maudu’i J-PAI, Vol 1, No 02, 

Januari-Juni 2015. 278 
21Muhammad Nur Ichwan, Tafsir ‘Ilmiy Memahami Alquran Melalui Pendekatan Sains Modern 

(Yogyakarta: Menara Kudus, 2004) 112   
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Sumber primer pada penelitian ini tertumpu pada kitab tafsir Al-Munir 

Karya Wahbah Az-Zuhaili, kemudian untuk sumber sekunder yang 

dibutuhkan ialah: 

1) Kamarul Azmi Jasmi. “Wasiat Allah SWT Kepada Bani Israil: Surah 

Al-Baqarah (2: 40-46)” 

2) Pengantar Ilmu Dakwah karya Wahidin Saputra 

3) Metodologi Perkembangan Ilmu Dakwah karya Muhammad Hasan 

4) Ilmu Dakwah karya dari Tata Sukayat  

b. Teknik Pengumpulan data 

Kemudian dalam hal pengumpulan data, metode yang dipergunakan 

adalah penelitian kepustakaan (library research) yang diantara merujuk pada 

beberapa literatur seperti buku, jurnal, skripsi, tesis serta karya ilmiah lainnya 

yang berkaitan dengan tema skripsi ini. Tindakan selanjutnya mengupayakan 

untuk memaparkan fakta serta jawaban atas studi kasus yang dikaji. 

c. Analisis data 

Metode pengolahan dan analisis yang digunakan yaitu menggunakan 

metode penafsiran maudu’i. Penelitian ini menggunakan model penelitian 

kualitatif. Sedangkan secara teknis menerapkan deskriptif-analitis, yakni 

mengaplikasikan teknis penelitian yang mendeskripsikan suatu teori untuk 

menganalisa suatu objek penelitian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 
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Dalam studi kasus ini menerapkan alur pembahasan menjadi lima bagian 

bab yang di dalam nya terdapat beberapa subbab guna mempermudah 

pemaparan dan dapat dipelajari. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:   

Bab pertama menyajikan pendahuluan yang di dalam nya berisi latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan penelitian. 

Bab kedua memaparkan macam-macam Ijarah, deskripsi perihal 

pengajaran ilmu agama. 

Bab ketiga memaparkan tentang kitab Tafsir Al-Munir, meliputi biografi 

Wahbah Az-Zuhaili dan latar belakang penulisan kiab Tafsir Al-Munir. 

Kemudian memaparkan ayat-ayat pengambilan upah. 

Bab Keempat membahas tentang pemaparan Wahbah Az-Zuhaili 

mengenai pengambilan upah dalam pengajaran ilmu agama dengan menimbang 

relevan atau tidaknya pengaplikasiannya pada masa modern.  

Bab Kelima membahas kesimpulan tentang penelitian ini serta saran 

untuk melanjutkan penelitian ini kedepannya. 
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BAB II 

PANDANGAN UMUM TENTANG PENAFSIRAN AYAT-AYAT 

TENTANG IJARAH DALAM MENGAJARKAN ILMU 

AGAMA 

A. Ijarah dan Permasalahannya 

1. Pengertian Ijarah 

Ijarah memiliki arti balasan atau pemberian hadiah atas jasa yang telah 

dilakukan oleh seseorang, sedangkan menurut syara’ ialah ikatan dari sebuah 

pemakaian jasa. Ijarah ialah sebuah keterkaitan dari pemakaian jasa kepada 

orang lain dengan mengikuti akad ‘iwad atau balas jasa berupa harta benda. 

Maka dalam pelaksanaan Ijarah sangat dibutuhkannya seseorang yang 

memberikan jasa dan seseorang yang membalas jasa tersebut dengan 

memberikan upah.1 

Sebagian ulama dibidang fiqh sudah bersepakat akan adanya akad 

Ijarah. Namun ada beberapa ulama fiqh yang tidak menyepakatinya, seperti 

halnya Hassan Basri, Abu Bakar Al-Asham bin Ulayyah, Al-Qasyani, An-

Nahrawi, dan Ibn Kaisan. Tanggapan para ulama tersebut tidak setuju 

bahwasannya akad Ijarah adalah menjual manfaat, sementara itu manfaat adalah 

sesuatu yang tak pernah ada dalam akad, hanya dengan seiring waktu berjalan 

manfaat tersebut akan terpenuhi sedikit demi sedikit. Seorang ulama yaitu Ibn 

Rusyd berkomentar lain, bahwa manfaat tersebut sudah tercapai dan sudah 

                                                 
1 Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014) 148 
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terjadi sebelum adanya akad. Sedangakan syariat Islam sekedar memperhatikan 

manfaat yang sudah tercapai maupun belum terjadi agar seimbang.2 

 

2. Dasar Hukum Ijarah 

Sebagian para ulama mempersilahkan melakukan kegiatan Ijarah 

dengan landasan dalil Alquran dan ijma’. Seperti halnya firman Allah pada surah 

Ath-Thalaaq (65:6) 

 

                         

                          

                       

 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah 

di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.3 

 

Firman Allah selanjutnya ialah pada surah Al-Qashas (28: 26-27): 

 

                              

                                 

                             

    

                                                 
2Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Gema Insani, 2007)  

385 
3Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 560 
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Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang 

yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 

untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".(26) 

Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan 

salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 

dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka 

aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk 

orang- orang yang baik".4(27) 

  

Jika kurang memahami dalam penyajian firman Allah tersebut, maka 

akan disajikan Ijma’ para ulama. Bahwasannya pada masa sahabat nabi 

terdahulu telah menyepakati akad Ijarah sebelum munculnya Ibn Ulayyah dan 

beberapa ulama yang tidak menyepakati akad Ijarah pada sub bab sebelumnya. 

Perihal tersebut merupakan sesuatu kebutuhan masyarakat terhadap barang yang 

nyata. Jika akad dalam jual beli diperbolehkan, maka akad Ijarah sebaiknya 

diperbolehkan nya juga.5 

 

3. Rukun Ijarah 

Pada sub bab kali ini, akan dijelaskan seputar rukun Ijarah dan juga 

syarat ijarah. 

a. Mu’jir dan musta’jir 

Rukun ini adalah perilaku seseorang yang melakukan kegiatan akad 

upah-mengupah. Mu’jir  disini adalah seorang yang menerima dari hasil 

menyewakan sesuatu sedangkan musta’jir adalah orang yang melakukan 

sesuatu tindakan pelayanan jasa dan akhirnya dia menerima upah. Kemudian 

                                                 
4Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012). 389 
5Ibid. 386 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

syarat dari kedua tersebut ialah sudah baligh, memiliki akal, pintar dalam 

menjaga harta. Allah berfirman pada surah An-Nisa 29: 

 

                           

                           

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.6 

 

b. Shighat Ijab Kabul. 

Ijab kabul sewa-menyewa dan upah-mengupah kerap dilakukan oleh 

mu’jir maupun musta’jir. Pada saat ini sebaiknya langsung diperumpamakan 

saja seperti persewaan rumah, sang mu’jir menyewakan kepada musta’jir  

seharga 70 juta, selanjut sang musta’jir menerima kesepakatan tersebut. disini 

telah terjadi ijab kabul kegiatan sewa-menyewa. 

Kemudian contoh ijab kabul upah mengupah, mu’jir sedang 

kesusahan dalam mencuci mobilnya, maka ia menyuruh seseorang yaitu 

musta’jir untuk mencuci mobil dengan kesepakatan diberikan upah. Maka 

sang musta’jir tersebut menerimanya. Berikut sudah menyajikan contoh dari 

shighat ijab kabul.  

 

 

                                                 
6Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012). 84 
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c. Ujrah 

Berupa upah yang menjadi syarat akad Ijarah, kemudian jumlah 

tersebut harus diketahui oleh kedua belah pihak yakni mu’jir dan musta’jir. 

d. Kegiatan yang dikerjakan atau barang yang disewakan dalam upah-

mengupah.7 

 

4. Syarat Sah Ijarah 

Ijarah disini memiliki syarat untuk dinyatakan bahwa tindakan tersebut 

sah, diantaranya ialah: 

a. Dari kedua belah pihak harus ada kerelaan atau ikhlas. 

b. Sebaiknya hasil dari akad berupa manfaat dapat diketahui guna dan sifatnya, 

agar tidak menimbulkan perselisihan. 

c. Sebaiknya manfaat yang dihasilkan diperbolehkan secara hukum syara’. 

d. Sebaiknya jasa yang dilakukan oleh musta’jir bukanlah suatu kewajibannya 

sebelum terjadi akad. 

e. Sang musta’jir tidak boleh mengambil manfaat dari pekerjaan yang 

dilakukannya, seperti halnya musta’jir adalah tukang kebun maka tidak boleh 

mengambil tanaman dari perkebunan tersebut.8 

 

5. Macam-Macam Ijarah 

                                                 
7Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011) 

170 
8Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Gema Insani, 2007)  

390 
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Dalam kegiatan ijarah terbagi menjadi dua macam, yaitu ijarah ‘ain dan 

ijarah dhimmah. Disini akan dipaparkan kedua bagian tersebut, pertama ijarah 

‘ain adalah upah yang diberikan teruntuk barang yang jelas. Seperti hal nya 

kesepakatan yang terjadi pada persewaan mobil atau persewaan. Akan tetapi 

disini ijarah ‘ain memiliki syarat yakni barang yang disewakan memiliki bentuk 

fisik dan nyata seperti halnya rumah dan mobil tersebut, kemudian syarat 

berikutnya adalah melakukan akad ijrah di depan barang tersebut agar tidak 

terjadi kesalahpahaman antar kedua belah pihak, jika sebelumnya orang tersebut 

sudah melihat barangnya maka diperbolehkan untuk melakukan akad. 

Selanjutnya ada ijarah dhimmah, yakni sesuatu kegiatan Ijarah yang 

mendatangkan manfaat, langsung saja diberikan contoh seputar seorang pria 

yang akan menyewa jasa liburan untuk pergi berlibur ke bali. Maka pria tersebut 

melakukan ijarah dhimmah.9 

 

B. Seputar Pengajaran Ilmu Agama  

1. Pengertian Pengajaran Ilmu Agama 

Ilmu agama dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah agama Islam 

yaitu ilmu yang terdapat dalam Alquran dan Hadits. Walaupun demikian, 

Alquran dan al-Hadits dapat dipahami secara sain, filsafat dan kebanyakan dapat 

dipahami secara metarasional. Sehingga isi dari kedua sumber ajaran Islam 

tersebut berisi tentang saintifik, rasional dan suprarasional. Oleh sebab itu, Islam 

memandang bahwa pada dasarnya semua ilmu itu adalah satu, semuanya 

                                                 
9Musthafa Dib al-Bugha, Fikih Manhaj Jilid 2, terj. Misran (Yogyakarta: Darul Uswah, 2008) 182 
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bersumber dari Allah. Menurut Ahmad, Tafsir pengetahuan manusia yang 

berasal satu tersebut dapat dibagi menjadi dua macam pengetahuan yaitu 

pengetahuan yang diwahyukan yang bersumber dari Alquran dan al-Hadits, 

kedua pengetahuan yang diperoleh melalui indera, akal dan hatinya melalui ayat-

ayat Tuhan yang terhampar di alam.10 Dari sinilah kemudian dapat disimpulkan 

bahwa ilmu agama adalah ilmu yang diwahyukan.  

Lalu perihal agama Islam ialah salah satu agama terbesar yang dianut 

oleh umat Islam di dunia, salah satu ajarannya ialah untuk menjamin 

kebahagiaan hidup pemeluknya di dunia dan di akhirat yang termaktub dalam  

Alquran dan Hadith.11
 Salah satu isi dari kandungan Alquran adalah kisah-kisah 

terdahulu yang memberitakan tentang hal ihwal umat yang telah lalu, kenabian 

yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Ia menceritakan 

semua keadaan mereka dengan cara menarik dan mempesona.12 

Setelah mengenal sedikit tentang agama Islam, maka alangkah lebih 

baik jika mempelajari apa itu pengajaran tersebut. pengajaran sering diartikan 

sama dengan kegiatan mengajar, dalam artian yang lain pengajar ialah interaksi 

belajar mengajar antara komponen-komponen pengajaran khususnya dalam 

ruang lingkup akademi. Pengajaran juga sering diartikan sama dengan kegiatan 

pendidikan, yang melibatkan dua aktifitas yang berbeda antara pihak pengajar 

dengan pihak yang diajar. 

                                                 
10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda karya Offset, 2013), 8 
11 Quraish Shihab, Membumikan Alquran: “ Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat”. (Bandung: Mizan Pustaka, 2013) 45 
12Fithria Khusno Amalia, Nilai-Nilai Ulu< Al-‘Azmi dalam Tafsir Ibn Kathir. Ushuluddin UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung .Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Tafsir 2, 1 (Juni 2017): 2 
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Menurut Zakiyah Drajat yang dikutip dari Abdul Majid dan Dian 

Andayani, bahwa pengajaran ilmu agama adalah suatu usaha untuk membina 

dan mengasuh manusia agar senantiasa dapat memahami ajaran agama secara 

menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan agama sebagai pandangan hidup.13 Tayar Yusuf mengartikan 

pengajaran ilmu agama sebagai sebagai usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada 

generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.14 

Seperti yang masyarakat banyangkan tentang pengajaran ilmu agama 

yaitu tentang pernyebaran ilmu keagamaan khususnya agama Islam yang terjadi 

di perkampungan. Dalam istilah keagamaan, pengajaran ilmu agama oleh 

kebanyakan orang secara sempit yaitu pengajian umum.15 Selain itu pengajaran 

ilmu agama dapat dilakukan dengan dakwah, Akhmad Mubarak yang dituliskan 

dalam bukunya yaitu Psikologi Dakwah, dakwah adalah bentuk usaha untuk 

mempengaruhi individu lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku seperti 

yang disampaikan dalam dakwah tersebut.16 Sedangkan menurut Prof Ali Aziz, 

dakwah adalah upaya aktifitas penyampaian ajaran islam kepada orang lain 

dengan berbagai cara yang bijaksana untuk menciptakan keharmonisan kepada 

masyarakat dan mengamalkan ajaran islam dalam segala aspek.17 

                                                 
13Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004). 87 
14Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi dan Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,(Jakarta: 

Raja Grafindo, 1992) 35 
15Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: Pena Salsabila,2013) 8 
16Ahmad Mubarak, Psikologi Dakwah,(Jakarta: Pustaka Firdaus,tt) 19 
17Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media,2004)  11 
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Sampai di sini bisa dipahami bahwa istilah pengajaran ilmu agama 

dengan dakwah tidak jauh beda dan tujuan dari kedua kegiatan tersebut  ialah 

menyampaikan ajaran agama islam berupa amar makruf nahi mungkar kepada 

orang lain agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.18 

 

2. Istilah Yang Semakna Pengajaran Ilmu Agama 

Dalam kehidupan bermasyarakat, begitu banyak penyebutan yang 

sering terdengar ditelinga masyrakat. Pada bagian ini akan dipaparkan istilah 

yang sering berkaitan dengan pengajaran ilmu agama, diantara lain: 

a. Khotbah 

Penyebutan Khutbah atau khotbah sering terdengar di telinga orang 

pada umumnya, terlebih lagi bagi kaum laki-laki. Istilah ini berasal dari kata 

“khataba” memiliki arti mengucapkan atau berpidato, fenomena khutbah 

sering terjadi waktu pelaksanaan shalat di hari  jum’at, sedangkan orang yang 

melaksanakan tugas Khutbah adalah khotib. Pada zaman klasik, tepatnya 

zaman Nabi Muhammad SAW, jika terjadi suatu pesan yang ingin 

disampaikan oleh rasulullah, maka seketika itu Nabi Muhammad SAW 

menaiki mimbar dan melalukan Khutbah dihadapan para sahabat. Fonemena 

ini telah diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah 

r.a: 

 

                                                 
18Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: PT Intermasa,1992) 93 
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َِلََ صَوْتاُُ، وَاشْتَدَّ  َ اهُ، وَ َِا ْ كانَ ََّسولُ اللاِ صَلَّى اللَّاُ ِلاا وَسَلَّمَ جذَا خََ بَ احْمَرَّتْ 
  غَضَبُاُ، حتَّى كَ ْنَّاُ مُْ ذَُِّ إَاْش  يقولُ: صَبَّحَلُمْ وَمَسَّاكُمْ 19

 

Pada saat Rasulullah SAW berkhutbah, kedua matanya tampak memerah, 

suaranya keras dan seolah-olah sedang marah, sehingga beliau bagaikan orang 

yang sedang memperingatkan akan datangnya pasukan musuh, beliau 

mengatakan “musuh akan datang dengan tibaa-tiba pagi hari.” beliau berkata lagi, 

“musuh akan datang dengan tiba-tiba di sore hari” (Muslim, 1988: I:380: no.867) 

 

Tampaknya makna khutbah sudah beralih, yang harusnya pidato 

secara umum menjadi pidato atau ceramah agama dalam ritual religious.20 

 

b. Tausiyyah 

Sebenarnya tausiyyah memiliki kesamaan dengan pengajaran ilmu 

agama, istilah ini juga disebut dengan tausiah, penyebutan tersebut marak 

terdengar ditelinga masyarakat umum khususnya umat islam. Setelah 

pembahasan tentang khutbah yang notabanennya pidato serius serta memiliki 

jamaah yang sungguh banyaknya hingga ribuan peserta, berbeda dengan 

tausiyyah yang merupakan kegiatan dakwah dengan proses penyampaiannya 

secara tidak resmi.21 

Pesan yang disampaikan pada kegiatan tausiyyah disebut wasiyyah, 

seorang tokoh filsuf muslim asal Kordoba yang telah meresume karya 

aristoteles yaitu Ibnu Rusyd, memberikan pemahaman tentang wasiyyah yang 

                                                 
19 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz I, (CD Room: Al-Maktabah Syamilah, Digital) 380,  Hadis 

no:867 
20Muhammad ibn ‘Abd al-Aziz al-Khauli, al-Adab al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t) 17 Dikutip 

dari Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia Group) 23 
21Leni Nuraeni, Imbalan Ceramah Agama Kajian (Penafsiran Alquran Al-Baqarah 41 menurut Ibnu 

Katsir dan Sayyid Qutb) (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

2017)  40 
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dapat dipahami secara sempit dalam hukum fiqh yaitu sebagai pemberian 

harta oleh seseorang sebelum menemukan ajalnya, baik dengan ungkapan 

wasiat tidak jelas seperti lisan maupun jelas seperti tertulis.22  

Wasiat merupakan sebuah amanat yang harus dilaksanakan oleh 

penerima amanat. Amanat yang terkandung dalam sebuah wasiat merupakan 

sebuah pesan yang teramat penting jika dibandingkan dengan pesan yang lain. 

Pesan atau amanat bukan hanya berisi tentang perintah namun tuntutan yang 

harus dilaksanakan.23  

 

c. Tablig 

Kata tablig banyak disebutkan didalam Alquran, penjelasan ayat 

tentang tablig sebanyak 77 kali. Tablig berasal dari kata tabligh artinya 

menyampaikan, sedangkan orang yang melakukannya disebut muballigh. 

Dalam konteks dakwah, tablig sendiri memiliki peran untuk menyampaikan 

kajian keislaman kepada orang lain, kemudian materi yang disampaikan 

dalam acara tablig berisi tentang pengenalan dasar agama islam.24 

Penulis kitab al-Madkhal ila ‘ilm al-da’wah yaitu muhammad abu al-

Fath al-Bayanuni meletakan pembahasan tablig pada bagian awal pengajaran 

ilmu agama, dikarenakan sebagai tahapan awal yang berisi materi dasar 

tentang keislaman memilik presentase keberhasilan dalam kegiatan 

                                                 
22 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa nihayah al-Muqtasid, (Beirut: Dal al-Fikr, t.t) 252 Dikutip 

dari M.Ali Aziz, Ilmu dakwah. 31 
23 Op.Cit Leni Nuraeni. 41 
24Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media,2015) 33 
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pengajaran semakin besar. Sebaliknya, jika dari awal tablig sudah gagal 

makan proses kegiatan pengajaran ilmu agama juga akan gagal. 

 

C. Penafsiran Ayat-Ayat Alquran Tentang Ijarah dalam Pengajaran Ilmu 

Agama. 

 

Pada karya tulis disini merujuk pada Alquran sebagai kitab suci yang 

dipegang oleh umat Islam sebagai petunjuk dalam kehidupan. Oleh sebab itu, dari 

bentuk kesuciannya yang tinggi terhadap Alquran, dikarenakan Allah telah 

mengutus Nabi Muhammad sebagai penerima pertama dari kitab suci tersebut yang 

dimaksudkan untuk mengajak umat manusia menuju jalan kebenaran. Bukan hanya 

umat muslim akan tetapi selain umat tersebut boleh hukum untuk mempelajari 

Kitab suci Al-Quran.25 

Nabi Muhammad sang pembawa risalah agama Islam mendapat tugas 

untuk menyempurnakan ajaran atau risalah Nabi dan Rosul yang hidup sebelum 

rasulullah. Terdapat problematika dalam hal melaksanakan tugas tersebut, tidak 

hanya itu banyak polemik yang terjadi di kehidupan masyarakat diantaranya ialah 

pengambilan upah dalam mengajarkan ilmu agama. Meskipun kegiatan tersebut 

berupa mengajarkan hanya semata-mata karena tujuan ibadah dan tidak 

mengharapkan sepeserpun uang atau seorang pengajar yang mengambil upah 

karena memang kebutuhan dan terakhir mengajarkan ilmu agama tanpa syarat 

kemudian apabila diberikan upah maka orang tersebut menerimanya.26 

                                                 
25Ikhwan Hadiyyin dan Abdul Aziz Azam-Zami, Upah Mengajar Alquran dalam Perspektif Hadis, 

Jurnal al Fath, Vol.07, No.01 (Januari-Juni, 2013) 41 
26Ibiid. 41 
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Seperti yang telah disampaikan oleh Abu Hurairah dalam hadisnya, 

bahwasannya Nabi Muhammad bersabda: 

 

َِْ اُ  ووْالْقُرْانََ  ََّءُ  اقْ  فُ وْا َِ ََ ِْمَلُوْاباِِ،وَلََّتَ ْْكُلُوْاباِِ  غْلُوْافِاْاِ، تَ  وَلََّ  وَا  وَلَّتََسْتَلْشِْرُوْاباِِ  وَلَّتََ
 

“Bacalah oleh kalian Alquran, jangan berlebihan dalam membacanya, jangan berpaling 

darinya, janganlah mencari makan dengannya dan jangan pula meminta kelebihan 

dengannya”27 

 

 الْقُرْآنَ  اقْ رَءُوا وَسَلَّمَ  َِلَاْاِ  اللَّاُ  صَلَّى اللَّاِ  ََّسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  شِبْ  بْنِ  الرَّحْمَنِ  َِبْدِ  َِنْ 
ْْكُلُوا وَلََّ   باِِ  تَ

Dari Abdurrahman bin Syibl berkata: Rasulullah bersabda “bacalah Alquran, dan 

janganlah kalian makan denganya” 

 

Segala perbuatan seperti halnya membaca Alquran, shalat, haji, puasa dan 

dzikir merupakan perbuatan untuk taqarrub kepada Allah, maka dari itu tidak 

diperbolehkannya mengambil upah atas tindakan tersebut. 

Kemudian dalil yang berkaitan dengan pengambilan upah dalam 

pengajaran ilmu agama adalah surah Al-Baqarah (2:41). Berikut ini ayat yang 

hendak diteliti ialah Al-Baqarah (2:41): 

 

قاً لِ مَا مَعَلُمْ وَلََّ تَلُونُ وٓا۟  اَيَٰتِى َمًََ ا قلَِالًَ أوََّلَ كَافِر ٍۭ بِاِۦ أ وَلََّ  وَءَامُِ وا۟ بِمَآ أنَزَلْتُ مُصَدِ  تَشْْتَ رُوا۟ بِ ا
 وَجِيَّٰىَ فٱَت َّقُونِ 

 

“Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Quran) yang 

membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama 

kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 

dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.”28 

                                                 
27Abu Muhammad al-Mishri ‘isham bin Mar’i, Tafsir al-‘Alim fi Akhdz al-Ujrah ‘ala Alquran wa 

at-Ta’lim, (Bolehkan Ustadz Menerima Amplop, Penerjemah, Abdul Qadir Jilani dan Abu Salman,) 

(Jakarta: Pustaka Inner, 2004) Cet 1. 17 
28Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012)  8 
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Allah SWT mengingatkan kepada Bani Israil (yahudi) berada di Madinah 

dalam hal menaati Allah dan mengikuti kebenaran. Allah SWT menyuruh agar 

memenuhi janji sebagaimana mereka berjanji didalam kitab Taurat yaitu berjanji 

untuk mengikuti Nabi Muhammad SAW. Jika mereka memenuhinya, Allah SWT 

akan mengahapus dosa kesalahan yang sebelumnya dan memasukannya kedalam 

surga.29 Jika dilihat dari terjemahan Surah Al-Baqarah (2:41) tersebut dinyatakan 

bahwa perintah tersebut ialah melakukan kegiatan mengajarkan ilmu agama serta 

larangannya ialah jangan menjual ayat-ayat Allah SWT dengan harga rendah. 

Kemudian pada ayat ini diperintahkan melakukan kegiatan mengajarkan 

ilmu agama. Kegiatan tersebut ialah ketika seseorang pemeluk agama yang 

menyiarkan kebenaran dan keimanannya kepada orang lain, kegiatan 

menyampaikan ilmu ini menjadi peran penting dalam Islam, berupaya menggiring 

umat Islam untuk jati diri sebagai seorang muslim dan tidak terlepas dari syariat 

Islam.30Kemudian akan dipaparkan surah al-Baqarah ayat 79: 

 

                             

                        

 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al kitab dengan tangan 

mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh 

Keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 

akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 

akibat apa yang mereka kerjakan.31 

 

                                                 
29Muhammad Nasib ar-Rifa’I, Kemudahan dari Allah ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1,  118  
30Rodliyah khuza’i, Arifin Syatibi “Aktifitas dakwah ” Dalam Asep Ansori (ed.), Aktifitas dakwah 

pada masyarakat Islam di Bandung Barat.(Bandung:Komunitas dan penyiaran Islam dan 

UniversitasIslam Bandung,2015)  26 
31Alquran, (2:79) 
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Mengenai penafisran umum ialah mereka ini merupakan kelompok selain 

kalangan kaum yahudi, yakni sang para penyeru kesesatan melalui tipu daya serta 

menyebarkan cerita- cerita yang berisi kebohongan atas nama Allah dan memakan 

harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak seharusnya. 

 Ibnu Jarir telah memberikan pendapatnya perihal ayat ini bahwasannya, 

penyampaian berita yang ditujukan kepada mereka yakni kaum yahudi yang telah 

menulis sebuah kitab dengan tangan mereka sendiri. Kemudian mereka yang telah 

menulis digadang-gadang menjadi Ummi dikarenakan telah berbuat keingkarang 

kepada kitab-kitab Allah dan rasul. Selanjutnya Ibnu Jarir mengemukakan perihal 

takwil merupakan ini sangat berbeda dengan takwil lainnya yang telah terdengar 

oleh telinga orang-orang arab serta bahasa yang digunakan sudah baku di kalangan 

mereka.32 Begitu pula dengan peristilahan ummi disini ditujukan pada orang yang 

tidak dapat membaca maupun menulis, bisa dikatakan bahwa buta huruf. 

Dengan begitu maksud ishtarau thamanan qali<lan disini menyembunyikan 

sebuah kebenaran, meskipun terdapat kitab yang telah diturunkan kepada mereka 

yakni kaum yahudi, akan tetapi mereka membuat kitab sendiri dan menyatakan 

bahwasannya ini dari Allah. sungguh perbuatan yang sangat keji. 

Mujahid berkomentar, sesungguhnya orang-orang yang dimaksud ummi 

disini ialah kaum yang telah disebutkan ciri-cirinya oleh Allah, bahwa mereka tidak 

lah memahami kitab yang telah diturunkan oleh allah kepada Nabi Musa as berupa 

kitab Taurat, akan tetapi mereka malahan membuat suatu bentuk kedustaan berupa 

                                                 
32Lihat web Tafsir Ibnu Katsir Online, 18 April 2021. 

http://www.ibnukatsironline.com/2014/09/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-78-79.html 
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tindakan kebatilan. Makna ishtarau thamanan qali<lan sendiri di artikan sebagai 

perbuatan kedustaan dan kepalsuan dalam hal membuat kitab paslu dan 

menyebarkan nya dengan mengatas namakan ini adalah kitab Allah.33sungguh tidak 

tahu diri, apa salahnya dengan mempelajari kitab taurat. Kitab tersebut juga 

merupakan firman Allah. 

Selanjutnya akan diteruskan oleh surah al-Baqarah ayat 74 yang masih 

seputar ishtarau thamanan qali<lan. 

 

                                

                          

     
 

Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, 

Yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak 

memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara 

kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang 

Amat pedih.34 

 

Berdasarkan Jurnal karya Kamarul Azmi Jasmi disini, bahwa bangsa 

yahudi telah menyembunyikan sifat dan juga ciri-ciri Nabi Muhammad yang telah 

dituliskan di kitab mereka. Lalu dengan sengaja mereka yakni kaum Yahudi dengan 

sengaja melakukan perbuatan keji dengan menyembunyikan kebenaran tersebut 

agar kedudukan mereka sebagai penyiar agama dan sang penguasa bangsa yahudi 

tidak lenyap. Jika kebenaran tersebut telah terungkap ditakutkan mereka akan 

kehilangan kedudukan tersebut dan juga upti berupa harta akan hilang. 

                                                 
33Ibiid. 
34Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 11 
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Bangsa yahudi merasa bimbang, jikalau kebenaran tersebut terus-menerus 

disembunyikan lama-lama akan terbongkar juga, dengan secara tidak langsung 

orang-orang yang mengikutinya akan meninggalkan mereka yakni pemuka agama 

yahudi. Maka dari itu mereka menyembunyikan berita tersebut demi 

mempertahankan apa yang mereka miliki berupa harta duniawi yang sedikit, 

sampai-sampai mereka rela menjual akidah mereka untuk mendapatkan hal 

tersebut.35 

Sebuah bentuk kerugian yang telah mereka dapatkan di dunia ialah karena 

Allah memperlihatkan kepada para hambanya berupa kebenaran Rasul-nya melalui 

apa yang ditegakan. Pada akhirnya mereka kembali mendapatkan kemungkaran 

diatas kemungkaran. Allah telah mencela perbuatan  ahli kitab ini bukan hanya 

sekali, malainkan beberapa kali disebutkan diantaranya pada surah Al-Baqarah ayat 

74 ini berupa ishtarau thamanan qali<lan. 36 

Maka dapat kami mendapatkan menyimpulkan bahwa makna ishtarau 

thamanan qali<lan. disini ialah kaum yahudi yang telah menyembunyikan sebuah 

kebenaran dan ciri ciri Nabi Muhammad, setelah itu mereka mengubahnya lalu 

menukarkannya dengan harta duniawi. Kemudian Allah berfirman pada surah Ali-

Imran ayat 187: 

 

                                         

                   

 

                                                 
35Kamirul Azmi Jasmi (2019) “Keburukan dan Kebajikan Amalan Manusia: Surah al-Baqarah 

(2:174-177)” in Progam Budaya Alquran, Siri 33 pada 31hb. Oktober 2019 di Kolej Tun Fatimah, 

UTM, Progam Anjuran Pusat Islam. 3 
36Ibid. 4 
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab 

(yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 

menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan 

mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka 

terima.37 

 

Dalam surah diatas telah menyebutkan bahwa kaum yahudi telah memiliki 

sifat dusta, dan hal tersebut juga terjadi dengan Nabi Muhammad yang telah 

membawa bukti nyata dan mukjizat yang jelas. Kaum yahudi ini melakukan 

perbuatan licik yang berkaitan dengan Nabi Muhammad dengan menyembunyikan 

serta mengabaikan kebenaran yang telah dibawa Nabi tersebut. Malahan kaum 

tersebut melemparkan janji kepunggung mereka, dalam artian menngingkari janji 

yang telah terjadi pada ayat sebelumnya, lalu mereka yakni kamu yahudi 

menukarkan nya dengan sesuatu yang hina dari harta dunia yang sirna.38 

 

                                

                             
 

Dan Sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada 

apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka 

berendah hati kepada Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 

sedikit. mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah Amat cepat 

perhitungan-Nya.39 

 

 

Ayat diatas adalah surah Ali-Imran ayat 199 mengenai Allah telah 

memberitahukan perihal berita terdapat golongan ahli kitab yang telah beriman 

kepada Allah dengan iman yang sebenarnya, dengan beriman kepada kitab suci 

                                                 
37Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 75 
38Popi Octoviani, Ananilis Wacana Naratif Dari Aspek Isi Pada Kisah Nabi Muhammad SAW dalam 

Surah Ali-Imran, Skripsi Mahasiswa Sastra Arab, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sumatera 

Utara (Medan: 2019) 66 
39Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 75 
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Alquran dan sang pembawanya ialah Nabi Muhammad, serta kitab-kitab yang telah 

mereka pegang yakni Taurat dan juga kitab terdahulu. Di setiap waktu mereka 

selalu taat kepada Allah dan patuh atas perintah yang telah diberikan, diantaranya 

berupa tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga sedikit. 

Maksud dari ishtarau thamanan qali<lan disini berupa menyembunyikan 

berita gembira tentang Nabi Muhammad yang telah disebutkan dalam kitab mereka 

pegang yakni Taurat. Padahal mereka yakni kaum yahudi adalah oorang-orang 

terpilih di dalam kalangan ahli kitab. Seputar surah Ali-Imran ayat 199 ini 

menjelaskan seorang ahli kitab yang beriman memiliki sifat kafir.40 Kemudian, 

akan dilanjutkan seputar surah Al-Maidah ayat 44. 

 

                              

                          

                                    

        

 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 

cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 

nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-

pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka 

menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 

kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. 

Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu 

adalah orang-orang yang kafir.41 

 

                                                 
40Lihat web Tafsir Ibnu Katsir Online, 18 April 2021. 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-ali-imran-ayat-199-200.html 
41Kementrian Agama, Alquran dan terjemahan, (Bandung: Syaamil,2012) 110 
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Surah tersebut diperuntukkan kaum Yahudi yang telah berbuat kafir 

dengan mengubah kitabullah dan mengganti hukumnya, perihal ini di tanggapi oleh 

abu shalih : 

 

ُْولئَِكَ هُمُ الْلَافِرُو  ُْولئَِكَ الَثَّلََثُ الآياَتُ الَّتِي فِي الْمَائِدَةِ: وَمَنْ لَمْ يَحْلُمْ بِمَا أنَْ زَلَ اللاُ فَ نَ، فَ
 ولئَِكَ هُمُ الْفَاسِقُونَ، لاس في أهل الإسلَم م ها شيءٌ، هي في اللفاَّهُمُ الظَّالِمُونَ، فَُْ 

 
Artinya, “Tiga ayat dalam Surat Al-Maidah yaitu ayat 44 “Barang siapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang kafir: 

ayat 45: “maka mereka adalah orang-orang yang zalim: ayat 47: “maka mereka adalah orang-

orang yang fasik: sama sekali tidak menyinggung umat Islam. Ayat-ayat- itu diperuntukkan 

bagi orang-orang kafir”.42 
  

Pada penafsiran ini dapat diunggulkan oleh Imam At-Thabari, dikarenakan 

pada ayat sebelum dan sesudah nya masih membahas orang-orang yahudi yang 

mempunyai sifat kafir, maka merekalah yang dimaksud oleh ayat tersebut. maka 

selanjutnya Imam At-Thabari mengemukakan pendapat. 

 

ِِْ دِ  باِل اَِّ أهَْلِ صَّوَابِ قَ وْلُ مَنْ قاَلَ: نَ زَلَتْ هَذِهِ الْآياَتُ فِي كُفَّ وَأوَْلَى هَذِهِ الْْقَْ وَالُ 
لَهَا وَمَا بَ عْدَهَا مِنَ الْآياَتِ فَفِاهِمْ نَ زلََتْ، وَهُمُ الْمَعِْ اُّونَ بِهَا. وَهَ  ذِهِ الْآياَتُ الْلِتَابِ. لَِْنَّ مَا قَ ب ْ

 َِ هُمْ، فَلَونُ هَا خَبَ راً  ْ  َِ هُمْ أوَْلَىسِاَاقُ الْخَبَرِ  ْ   
 

Artinya,“Pendapat yang paling benar dari berbagai pendapat ini menurutku adalah 

pendapat mufassirin yang menyatakan bahwa ayat 44,45, dan 47 pada surah Al-Maidah. Surah 

ini ayat ini turun bagi orang-orang kafir dari Ahli Kitab yakni Yahudi. Sebab ayat sebelum dan 

sesudahnya juga turun untuk mereka, sehingga lebih utama di posisikan sebagai kabar berita 

tentang mereka”43 

 

                                                 
42At-Thabari, Jami’ul Bayan Juz VIII, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988) 462  
43Ibiid. 468 
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Surah Al-Maidah (5:44) diturunkan siapapun untuk mengingkari hukum 

yang diberikan oleh Allah. sedangkan orang yang tidak mengingkarinya meskipun 

tidak melakukannya, maka ia bukan orang yang dimaksudkan oleh ayat ini. 

Penafsiran ini di angkat oleh Ibn ‘Abbas RA dan muridnya ‘Ikrimah. 

 

بِاِ وَإَحَدَ بلِِسَاناِِ. أمََّا مَنْ بقَِلْ  قَ وْلاُُ: وَمَن لَّمْ يَحْلُم بِمَا أنَزَلَ اللاُ ... جِنَّمَا يَ تَ َ اوَلُ مَنْ أنَْلَرَ 
ادُّهُ فَ هُوَ حَاكِمٌ َِرَفَ بقَِلْبِاِ كَوْناَُ حُلْمَ اللاِ وَأقََ رَّ بلِِسَاناِِ كَوْناَُ حُلْمَ اللاِ، جِلََّّ أنََّاُ أتََى بِمَا يُضَ 

 هِ الْآيةَِ دُخُولاُُ تَحْتَ هَذِ بِمَا أنَْ زَلَ اللاُ تَ عَالَى وَلَلِ َّاُ تاََّكٌِ لَاُ، فَلََ يَ لْزَمُ 
 

Artinya “Firman Allah: ‘Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah...’ hanya mengarah kepada orang yang mengingkari hukum allah dengan hati 

berserta lisannya. Sedangkan orang yang tetap menyakini dengan hatinya dan mengikrarkan 

dengan lisannya bahwa hukum Allah tetaplah hukum Allah, namun ia justru melakukan hal-

hal yang berlawanan dengannya, maka statusnya tetap merupakan orang yang melakukan 

hukum dengan hukum yang diberikan oleh Allah, akan tetapi ia malah meninggalkannya 

sehingga secara otomatis masuk dalam cakupan ayat ini”44 

 

Pendapat teakhir berikut ini yang kemudian dianggap pendapat yang 

paling benar oleh Imam Fakhruddin Ar-Razi dengan menyatakan: “ini adalah 

jawaban yang benar (dari permasalahan tafsir berikut)” 

Para ulama mempunyai pendapat berbeda terkait penafsiran ayat ini, 

meskipun Imam At-Thabari dan Ar-Razi mempunyai keberanian untuk mentarjih 

salah satu pendapat tafsir sesuai analisis ilmiah mereka. Pun demikian mereka tidak 

mengikat penafsiran ayat dengan menafikan takwil dan penafsiran ulama lain yang 

berbeda. 

Dan yang terakhir pembahasan ayat yang berkenaan pada makna ishtarau 

thamanan qali<lan. ialah At-Taubah (9:9) 

 

                                                 
44Fakhruddin Ar-Razi, Mafatihul Ghaib Juz XII, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990) 7  
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(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan RasulNya (yang dihadapkan) 

kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah Mengadakan Perjanjian 

(dengan mereka). 

 

Ciri-ciri surah At-Taubah ialah tidak diawali dengan bacaan basmalah, 

seperti halnya surah-surah yang lain. Penyebab dari hal tersebut ialah bacaan 

basmalah mengandung isi kedamaian sedangkan pada surah At-Taubah diturunkan 

untuk berperang melawan kaum kafir yang telah melanggar janji, pendapat ini 

diambil dari hadist al-Hakim dari al-Mustadrok.45 

Selanjutnya akan membahas ayat 9 pada surah At-Taubah, yang berisi 

singgungan terhadap ciri-ciri musuh dan mengatakan bahwa untuk mencegah 

meluasnya ajaran agama Allah. musuh disini ialah seorang yang telah menukarkan 

ayat-ayat Allah yang berisi ajaran tauhid beserta iman dengan sesuatu yang sangat 

rendah nilainya berupa kekuasaan, jabatan dan kesenangan duniawi, tentunya harga 

tersebut bernilai sangat rendah jika dibandingkan dengan kebahagiaan akhirat.46 

 Ciri yang dimaksud tertuju pada kaum yahudi, kenapa bisa begitu? 

Dikarenakan mereka sudah menerima kitab Taurat, secara tidak langsung mereka 

telha mengenali serta mempelajari agama Islam, akan tetapi mereka yakni kaum 

yahudi telah menyembunyikan hakikat-hakikat kebenaran. Bukan hanya itu, 

mereka juga melakukan penyimpangan terhadap kebenaran tersebut. tujuannya 

                                                 
45Khotimah Suryani, Menelaahh Tafsir Surah At-Taubah (Jurnal Universitas Islam Darul Ulum 

Lamongan, t.t) 69 
46Ibid. 85 
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hanyalah untuk mempertahankan kekayaan dan kemewahan duniawi mereka 

sendiri.47 

Surah At-Taubah ini menunjukan sesuatu unuk umat Islam agar selalu 

bersikap hati-hati terhadap berbagai bentuk tipu daya yang sering dilancarkan oleh 

orang-orang yang tidak senang terhadap umat Islam. 

Setelah memaparkan beberapa ayat yang selaing berkaiatan dengan 

seputar ishtarau thamanan qali<lan. Maka selanjutnya para ulama turut berkomentar, 

pada karya tulis ilmiah ini akan memaparkan perkara ishtarau thamanan qali<lan. 

tanpa melebar ke kajian surah. Langsung saja yang pertama ialah Sayyid Tanthawi 

berkomentar bahwa makna tersebut menyatakan bahwa ayat-ayatku ini berati bukti 

nyata akan kebenaran Nabi Muhammad, sedangkan harga sedikit ialah harta dan 

kedudukan. Maka dengan kaum yahudi telah banyak menukarkan beneran tentang 

adanya Nabi Muhammad dengan harga berupa kesenangan dunia.48 

Sedangkan menurut cendikiawan Indonesia yakni Muhammad Quraish 

Shihab berkomentar melalui tafsir Al-Misbah, bahwasannya ishtarau thamanan 

qali<lan. bermakna ajaran agam yang ditukarkan dengan harga sedikit yaitu 

kemegahan duniawi. Sementara itu Quraish Shihab menggunakan penggalan ayat 

ini sebagai larangan menerima upah mengajarkan Alquran bahkan agama, akan 

tetapi pendapat ini memiliki kekuatan dalil yang kurang kuat dikarenakan mayoritas 

ulama sejak dulu memperbolehkannya seperti Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad.49 

                                                 
47Ibiid. 86 
48Muhammad Sayyid Tantawi, at-Tafsir al-Wasith li al-Alquraan al-Karim Jilid 1,( Mesir: Dar 

Nahdhah,) 108 
49 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2017) 173-174 
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Kemudian Imam Al-Qurtubi juga tak luput berkontribusi dalam 

pembahasan konteks ini. Bahwa ayat ini ditunjukan khusus untuk kaum Bani Israil, 

akan tetapi ayat ini pun menyindir orang-orang yang mengerjakan perbuatan 

mereka yakni suap. Maka sebab itu, barang siapa yang menerima suap teruntuk 

mengubah sebuah kebenaran atau tidak mengajarkan ilmu yang wajib baginya 

maka orang-orang tersebut masuk dalam pembahasan ishtarau thamanan qali<lan. 
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BAB III 

BIOGRAFI WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN SISTEMATIKA 

KITAB TAFSIR AL-MUNIR 

 

A. Biografi Wahbah Az-Zuhaili 

1. Riwayat Hidup 

Pada tahun 1932 M di Dair ‘Atiyah provinsi Damaskus dilahirkannya 

seorang ulama yang ahli dalam bidang Fiqh yaitu Wahbah Az-Zuhaili, memiliki 

nama lengkap Wahbah bin Musthafa al-Zuhaili. Dilahirkan oleh kedua orang tua 

yang bernama Musthafa al-Zuhaili dan ibunya bernama Hajjah Fatimah binti 

Musthafa Sa’adah. Bapaknya seorang petani yang sederhana serta terkenal akan 

ke shahihannya.1 

Wahbah Az-Zuhaili menjadi salah satu tokoh dalam dunia 

pengetahuan, selain mahir dalam bidang penafsiran ia juga ahli dalam bidang 

fiqh. Hampir seumur hidupnya  ia abdikan untuk mengapdi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, tokoh-tokoh yang semasa dengannya yaitu 

Sayyid Qutb, Said Hawwa, Mahmud Syaltud, dan Abdul Kholiq.2 

Kepribadian yang dimiliki oleh Wahbah Az-Zuhaili sangatlah terpuji di 

kalangan penduduk Syiria, melakukan perbuatan baik serta pembawaan yang 

sederhana seperti ulama pada umumnya. Dalam dakwah Wahbah Az-Zuhaili 

                                                 
1Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir Alquran (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008) 174 
2Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam Al-Quran: Tinjauan Tafsir Tematik menurut Wahbah Az-

Zuhaili” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas UIN SUSKSA Riau, Pekanbaru, 2010) 

18 
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berusaha bersikap netral serta Profesional, padahal beliau menganut mazhab 

Hanafi. 

 

2. Karir Intelektual 

Berkat asuhan dari sang ayah, Wahbah Az-Zuhaili sudah mengenal 

dasar keIslaman sejak kecil, diwaktu berumur 7 tahun menembuh sekolah dasar 

ibtidaiyah serta lulus pada tahun 1946, melanjutkan pendidikan menengahnya 

secara formal selama 6 tahun hingga 1952 dinyatakan lulus dengan membawa 

ijazah. Wahbah Az-Zuhaili meraih gelar Sarjana pada tahun 1953 di Universitas 

Damaskus, kemudian melanjukan pendidikan di Al-Azhar Kairo Mesir untuk 

meraih gelar Doctor hingga dinyatakan lulus pada tahun 1963 dengan karya 

penulisannya yang berjudul Atsar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami.3 

 seorang ulama pastinya memiliki guru yang mendukung serta 

mengajarkan ilmu yang bermanfaat untuk setiap muridnya. Salah satunya 

Wahbah Az-Zuhaili menguasai bidang Keilmuan Hadis dikarenakan ia pernah 

berguru pada Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafi (1958 M) ilmu Teologi tak 

luput dari pengajaran Wahbah Az-Zuhaili yang berguru kepada Syaikh 

Muhammad al-Rankusi, Kemudian untuk ilmu Faraidh serta Ilmu Wafak 

berguru dengan Syaikh Judat al-Mardini (1957 M) dan mempelajari Ilmu Fiqh 

Syafi’I dengan Syaikh Hasan al-Shati (1962 M) sedangkan, kepakaran Wahbah 

Az-Zuhaili dalam bidang ushul fiqh dan Mustalahul Hadis pada seorang guru 

Syaikh Muhammad Lutfi al-Fayumi (1990). 

                                                 
3 Ibiid, 19 
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Telah disebutkan beberapa guru diatas, akan tetapi masih banyak guru-

guru yang memang ahli dalam bidah ushul Fiqh, Fiqh muqoran , Fiqh Syafi’I 

serta Fiqh perbandingan yang berada di mesir, diantaranya adalah Mahmud 

syaltut (1963), Jad al-Rabb Ramadhan (1994). Selain menimba ilmu dengan para 

gurunya selama bertahun- tahun lamanya, Wahbah Az-Zuhaili juga 

berkeinginan untuk menitipkan semua ilmu yang dikuasainya kepada generasi 

setelahnya. 

Upaya yang telah dilakukan oleh Wahbah Az-Zuhaili adalah mengisi 

pertemuan majlis ilmu seperti perkuliahan, ceramah, majelis ta’lim. Hal yang tak 

terduga pun terjadi, dengan penyebaran ilmu yang dilakukannya akhirnya ia 

mendapatkan seorang murid yang akan menjadi penerus dari semua ilmu yang 

telah dikuasainya. Diantara murid-muridnya ialah: Muhammad Faruq Hamdan, 

Muhammad Na’im Yasin, ‘Abdullah al-Satar Abu Ghadah, Muhammad Abu 

lail, tak luput juga anak nya yang bernama Muhammad Zuhaili. 

 

3. Karya Wahbah Az-Zuhaili 

Kerja kerasnya dalam hal mencari ilmu pengetahuan telah 

dibuktikannya dengan menjadi pemimpin dari beberapa lembaga-lembaga 

pendidikan Islami dan juga lembaga sosial, selain bergelut dalam dunia 

kelembagaan, Wahbah Az-Zuhaili mampu mengahasilkan beberapa karya 

penulisan di bidang ke ilmuan Tafsir dan Fiqh akan tetapi dengan karyanya 

tersebut dapat menjadi panutan terhadap beberapa orang untuk menjadikan 

bahan refrensi atau rujukan. 
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Kemudian Wahbah Az-Zuhaili disibukkan dengan menulis berbagai 

artikel serta tak luput menulis buku guna menyalin ilmu yang telah dikuasainya 

selama ini, tidak tanggung tanggung, Wahbah Az-Zuhaili sudah mempunyai 

lebih dari 133 buah buku, akan tetapi jumlah tersebut belum sepenuhnya 

mencakup buku karya beliau. Jika dihitung lembaran lembaran yang dibukukan 

maka jumlah nya mencapai 500 buah makalah.4 

Saking banyaknya karya Wahbah Az-Zuhaili, tidak dapat dihitung 

dengan amatiran. Beberapa judul buku karya Wazbah Az-Zuhaili yang telah 

diterbitkan dan yang menjadi idaman para penikmat keilmuan Fiqh: 

a. Atsar al-Harb fi al-Fiqh al-Islami-Dirasah Muqaranah, Dar Al-Fikr, 

Damaskus, 1963 karya Wahbah Az-Zuhaili dalam mendapatkan gelar Sarjana 

di Damaskus 

b. Al-Wasiat fi Ushul al-Fiqh, Universitas Damaskus, 1966  

c. Al-Fiqh al-Islamifi Uslub Al-jadid, Maktabah al-Hadis, Damaskus, 1967  

d. Nazariyat al-Darurat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damaskus, 1969 

e. Nazariyat al-Daman, Dar al-Fikr, Damaskus 1970 

f. Al-Ushul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Maktabah al-Abassiyah, 

Damaskus 1972 

g. Al-Alaqat al-Dawliyah fi al-Islam, Munasabah al-Risalah, Beirut, 1981 

h. Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu, terdiri dari 8 jilid, Dar al-Fikr, Damaskus, 

1984 

i. Ushul al-Fiqh al-Islami, terdiri dari 2 jilid, Dar al-Fikr, Damaskus, 1986 

                                                 
4 Ibiid, 22 
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j. Juhud Taqnin al-Fiqh al-Islami, Muassasah al-Risalah , Beirut 1987 

k. Fiqh al-Mawaris fi al-Shari’ah al-Islamiah, Dar al-Fikr, Damaskus, 1987 

l. Al-Wasaya wa al-Waqaf fi al-Fiqh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus 1987 

m. Al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, Persatuan Dakwah Islam Antar Bangsa, 

Tripoli, Libya, 1990 

n. Al-Munir fi al-Aqiqah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Terdiri dari 16 Jilid, Dar 

al-Fikr, 1991 

o. Bay al-Asam, Dar al-Maktabi, Damaskus 1997 

p. Taghyir al-Ijtihad, Dar al-Maktabi, Damaskus 2000 

q. Tajdid al-Fiqh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000 

r. Al-Taqafah wa al-Fikr, Dar al-Maktabi,Damaskus,2000 

s. Ushul al-Fiqh al-Hanafi, Dar Al-Maktabi, Damaskus,2001  

Setelah menguak tentang beberapa karya-karya penulisannya yang 

kebanyakan adalah penafsiran Alquran, hanya 3 kitab Tafsir yang memiliki 

peminat dikalangan cedikiawan diantanya adalah : Tafsir al-wajiz, Tafsir al-

Wasit, dan Tafsir Al-Munir. Ketiga Kitab Tafsir tersebut memiliki karakter serta 

metode penafsiran yang berbeda-beda, Akan tetapi, Ketiga Kitab Tafsir 

memiliki tujuan yang sama yaitu berusaha untuk menjelaskan serta 

mengungkapkan makna-makna yang terkandung dalam Alquran agar mudah 

dipahami dan kemudian dapat dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Sistematika Kitab Tafsir Al-Munir 

1. Latar Belakang Penyusunan 

Setelah pembahasan biografi dari Wahbah Az-Zuhaili, maka disini 

akan lebih berfokus pada salah satu dari kitab tafsirnya yaitu Kitab Tafsir Al-

Munir fi al-Aqiqah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, kitab tafsir tersebut terdiri dari 

16 Jilid dan dicetak oleh Dar al-Fikr yang berada di Damaskus serta dirilis pada 

tahun 1991 masehi. Al-Munir fi al-Aqiqah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj atau 

yang biasa menjadi buah bibir di masyarakat adalah Tafsir Al-Munir merupakan 

salah satu karya terbesar yang dimiliki oleh Wahbah Az-Zuhaili yang populer 

dikalangan ilmu pengetahuan bidang Alquran. 

Sebelum beranjak tentang pembahasan kitab Tafsir Al-Munir secara 

detail, alangkah lebih baik jika mengetahui maksud dari sang penulis kitab tafsir 

tersebut. Kitab tafsir Al-Munir merupakan salah satu kitab tafsir yang populer 

dikalangan kajian studi tafsir selain kitab tersebut terdapat dua lagi kitab tafsir 

karya Wahbah Az-Zuhaili yang populer, yaitu Kitab Tafsir Al-Wasit dan Kitab 

Tafsir Al-Wajiz.  

Urutan pertama karyanya tersebut adalah Tafsir Al-Wajiz, Dalam kitab 

tafsir tersebut berisi penjelasan ayat-ayat yang terkandung dalam Alquran, akan 

tetapi penjelasan tersebut hanya bersifat umum atau pembahasan ringkas yang 

dikemas sedemikian rupa agar masyarakat awam bisa membacanya dan 

memahaminya. Sungguh perbuatan yang mulia jika dilihat dari perbuatan 

tersebut.  
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Selanjutnya untuk kitab Tafsir Al-Wasit yang menjadi panutan setelah 

kitab Tafsir Al-Wajiz. Di dalam Tafsir Al-Wasit sendiri berisi tentang ringkasan 

materi dari pengalaman Wahbah Az-Zuhaili dalam memberikan dakwahnya 

kepada masyrakat selama tujuh tahun yang ia mulai pada tahun 1992 sampai 

dengan 1998. Sungguh mulia hati dari seorang pakar tafsir, secara rutin 

melakukan penyebaran ilmunya serta juga memiliki keinginan untuk mencetak 

semua materi tersebut yang telah dikumpulkan selama tujuh tahun dan akhirnya 

jadilah sebuah Kitab Tafsir Al-Wasit.5 

Kembali lagi dalam pembahasan Kitab Al-Munir, tafsir tersebut ditulis 

setelah Wahbah Az-Zuhaili menyelesaikan dua kitab yaitu: Ushul Fiqh al-Islami 

yang terdiri dari dua jilid dan al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu dengan total 

pencetakan delapan jilid. Kepenulisan dari dua kitab Fiqh tersebut memakan 

waktu yang cukup lama yaitu berkisar 16 tahun lamanya, kemudia Wahbah Az-

Zuhaili baru memulai untuk menulis Kitab Tafsir Al-Munir. 

Kitab Tafsir Al-Munir sendiri memiliki 16 jilid pertama kalinya di cetak 

oleh PT Dar Al-Fikr cabang Beirut di Lebanon, lalu cetakan selanjutnya di cetak 

oleh Dar Al-Fikr cabang Damaskus cabang Syiria pada tahun 1991. Kitab Tafsir 

Al-Munir memiliki terjemahan dalam berbagai bahasa seperti Turqi, Malaysia 

dan salah satunya Indonesia yang telah diterbitkan Oleh Gema Insani cabang 

Jakarta pada Tahun 2013, tetapi disini dicetak sebesar 15 jilid saja. 

Kitab Tafsir Al-Munir ini lanjutan dari kitab Tafsir Al-Wasit. 

Dikarenakan pembahasan yang terletak di Kitab Tafsir Al-Munir sendiri 

                                                 
5Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit: Muqadimmah Tafsir Al-Wasit (Damsik, Dar Al-Fikr,2006) 6 
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menyajikan kejian ayat-ayat yang komprehensif dan mencakup semua aspek 

yang dibutuhkan oleh para masyarakat dan para pembaca kita. Selain itu dalam 

kitab tafsir tersebut memuat keilmuan Balaghah,I’Rab, Asbabun Nuzul dan juga 

mencantumkan hukum hukum dalam kehidupan yang terkandung didalamnya. 

Tak hanya itu, dalam pencantuman riwayat Hadis, Wahbah Az-Zuhaili 

memecahkan periwayatan hadis menjadi dua golongan diantaranya yaitu ma’tsur 

dan ma’kul, maka penjelasan setiap ayat yang disajikan akan pas dengan 

dasaaran hadis yang shahih.6  

Setelah menguak tentang beberapa karya-karya kepenulisannya yang 

kebanyakan adalah penafsiran Alquran, hanya 3 kitab Tafsir yang best seller 

dipasaran diantanya adalah : Tafsir al-wajiz, Tafsir al-Wasit, dan Tafsir Al-

Munir. Ketiga Kitab Tafsir tersebut memiliki karakter serta metode penafsiran 

yang berbeda-beda, Akan tetapi, Ketiga Kitab Tafsir memiliki tujuan yang sama 

yaitu berusaha untuk menjelaskan serta mengungkapkan makna-makna yang 

terkandung dalam Alquran agar mudah dipahami dan kemudian dapat 

dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Metode Dan Corak Penulisan 

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos artinya 

penyelidikan, cara ini kerap digunakan dalam ntuk menyelsaikan studi kasus 

yang akan di selesaikan ooleh para pengkaji ilmu pengetahuan. Dalam kitab 

                                                 
6
Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir, terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1, Jilid 1. (Jakarta: 

Gema Insani, 2013) XIII 
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Tafsir Al-Munir telah dijelaskan serasa ringkas dalam kata pengantar 

bahwasannya metode atau kerangka yang digunakan dalam kitab tafsir tersebut. 

Diantara metode kepenulisan yang digunakan dalam kitab Tafsir Al-

Munir ialah Membagi ayat-ayat Alquran ke dalam satuan topik dengan judul 

yang berbeda-beda. Dalam pembagian ayat ini dapat mempermudah pencarian 

tema atau topik yang akan di cari. Kemudian dari segi penjelasan yang disajikan 

dalam Kitab Tafsir Al-Munir memiliki makna kebahasaan global. Maka para 

pembaca yang baru mempelajari ilmu tafsir dapat memulainya dari Kitab Tafsir 

Al-Munir  

Selanjutnya metode yang digunakan dalam kitab tersebut ialah dengan 

Mendeskripsikan bagian kebahasaan, yang membuat disetiap pembahasannya 

dapat dipahami secara mudah. Sedangkan perihal pemaparan Asbabun Nuzul 

menggunakan hadis yang shahih dan tidak melihat hadis dhaif guna 

mendapatkan landasan kongkrit serta tidak melupakan penjelasan dari kejadian 

besar perkembangan agama Islam. Untuk penyajian redaksi tafsir diikuti dengan 

penjelasannya. 

Sebagai pelengkap dari pemaparan redaksi ayat dan tafsir, Wahbah Az-

Zuhaili memberi bumbu-bumbu ilmu Balaghah dan ilmu I’rab ke dalam ayat 

Alquran supaya bisa membantu penjelasan makna yang terkandung di dalam 

ayat tersebut.7 Pada akhir penafsiran diberikan hikmah yang dapat diambil dari 

setiap ayat yang dikaji sehingga dapat diambil sebuah pengertian, bahwa 

                                                 
7 Ibiid XVIII 
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masing-masing ayat Alquran bisa menjadi ilmu untuk pengajaran dalam 

kehidupan nyata.  

Kitab Tafsir Al-Munir mengutamakan metode penafsiran secara 

Maudu’i atau biasa dikenal dengan tafsir tematik yaitu kegiatan mencari jawaban 

atas ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan satu topik pembahasan dengan 

yang lainnya dan menghasilkan satu kesimpulan. 

Selanjutnya pembahasan akan beralih ke corak penafsiran yang menjadi 

ciri khas setiap kitab tafsir pada umumnya, Kitab Al-Munir sendiri memiliki 

corak penafsiran yang sangat unik jika dilihat dari metode yang digunakan 

Wahbah Az-Zuhaili, diantaranya memiliki corak Ijtima’i (masyarakat) dan corak 

‘Adabi (sosial) serta diberi taburan keilmuan Fiqh. Jadi bisa disimpulkan 

bahwasannya corak yang dipakai oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Tafsir 

Al-Munir yaitu ‘Adabi, Ijtima’I, dan fiqhinya. 

Kemudian terdapat ciri khas yang terdapat dalam Kitab Tafsir Al-Munir 

yang terdapat dalam penyampaian dan kajian keIslaman yang terkadung di 

dalamnya. Salah satu nya adalah pelajaran kisah nabi Adam As yang dijelaskan 

secara terperinci tetapi ringan untuk diserap kajian keilmuannya. Selain itu 

cirikhas lainnya yang terdapat dalam tafsir Al-Munir adalah cara penulis untuk 

menyajikan data secara sistematis mulai dari Qira’atnya disusul dengan I’rab, 

Balaghah, Mufradat Lughawiyyah, serta di iringi dengan  Munasabah ayat dan 

Asbabun Nuzul kemudian ditutup dengan Hikmah yang dapat diambil dari ayat 

yang dikaji. Tafsir ini sempat memberi peristiwa perdebatan para ulama perihal 

masalah yang sedang dibicarakan dan solusi terhadap permasalahan tersebut. 
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3. Keistimewaan Kitab Tafsir Al-Munir 

Keistimewaan yang terletak di setiap kitab tafsir menjadi kesan 

tersendiri bagi kalangan pengkaji kitab Islami, hal ini bertujuan agar kitab tafsir 

yang ada memiliki perbedaan secara isi nya. Tak terkecuali dengan Kitab Tafsir 

Al-Munir yang menjadi panutan dalam studi kasus ini, memiliki keistimewaan 

diantara lain: 

Banyaknya kajian keilmuan yang terkandung dalam kitab Tafsir Al-

Munir membuat pemikiran para pembaca kitab tersebut menjadi luas akan hadir 

nya Alquran, akan tetapi kajian ilmu yang terapkan diringkas secara lembut agar 

para pembaca menjadi paham akan apa yang akan disampaikan oleh penulis 

kitab tafsir ini. Diantara kajiannya adalah ilmu Nuzul Alquran, Munasabah 

Alquran, Balaghah, Nahwu, serta penjelasan Fiqh disetiap ayat yang 

dipaparkannya. Tidak seperti kitab tafsir yang hanya menampilkan satu bidang 

keilmuan saja tanpa ada dukungan bidang keilmuan lainnya. Contohnya Kitab 

Tafsir Al-Khasyaf yang ditulis oleh Al-Zamakhsari, kitab tersebut secara 

kepenulisan hanya menampilkan dari sisi kebahasaannya saja. 

Kitab Tafsir Al-Munir di dalamnya banyak mencantumkan banyak 

refrensi, jika dilihat secara kasat mata, refrensi yang digunakan hampir ratusan. 

Refrensi tersebut tidak semata-mata refrensi biasa, tetapi refrensi yang 

digunakan dalam kitab tafsir Al-Munir masuk dalam kategori masyhur dan 

merujuk ke sumber aslinya.8  

 

                                                 
8 Opcit, Lisa Rahayu, 33-34 
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4. Karakteristik Dan Sumber Tafsir Al-Munir 

Pada setiap kitab Tafsir yang ditulis oleh para Mufassir pasti memiliki 

keunikan atau karakter tersendiri, seperti halnya Kitab Tafsir Al-Munir yang 

disusun oleh Wahbah Az-Zuhaili. Kitab tersebut menyajikan topik pembahasan 

secara langsung, seperti mencari pembahasan mengenai orang-orang yang 

munafik, maka di kitab tafsir Al-Munir sudah menyajikannya secara merinci dan 

juga memudahkan pencarian di dalam beberapa surah. 

Kemudian, Tafsir Al-Munir ini memiliki karakter lain. Diantaranya 

adalah penyajian penafsiran menggunakan sistematika huruf, seperti dari 

pembedahan qira’at, lalu i’rab, balaghah, Mufradat Lughawiyyah, diikuti dengan 

Asbabun Nuzul jika ada dan Munasabah ayat. Tidak hanya pembahasaan seputar 

ayat, Wahbah Az-Zuhaili menampilkan perdebatan yang terjadi antar ulama 

mazhab. 

Sedangkan untuk sumber-sumber yang dipakai Wahbah Az-Zuhaili 

dalam menuliskan kitab Tafsirnya menggunakan kitab-kitab yang sudah tidak 

diragukan lagi kevalidasiannya, sehingga membuat kepenulisan karya ini 

memiliki nilai keilmuan yang tinggi. Bidang keilmuan yang terdapat dalam kitab 

tafsir Al-Munir diantaranya Ulum Alquran, Hadis, Usul Fiqh, Fiqh, Teologi, 

Tarikh, Lughah, serta beberapa bidang keilmuan lainnya.
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BAB IV  

ANALISIS AYAT PENGAMBILAN UPAH ATAS 

PENGAJARAN ILMU AGAMA DALAM PANDANGAN 

WAHBAH AZ-ZUHAILI 

  

A. Pandangan Wahbah Az Zuhaili Tentang Pengambilan Upah Atas Pengajaran 

Ilmu Agama 

 

Wahbah Az-Zuhaili merupakan salah satu dari sekian banyak Mufassir dan 

juga memiliki keahlian dibidang ilmu Fiqih, serta menghasilkan sebuah buku 

berjudul kitab Tafsir Al-Munir. Wahbah Az-Zuhaili merupakan soerang ulama 

yang terkenal dari Syria. Di dalam kitab tafsirnya, Wahbah Az-Zuhaili berupaya 

mempertahankan penggunaan tafsir klasik sebagai refrensi utama untuk 

diintergrasikan ke dalam wacana tafsir kontemporer, hal ini dikarenakan adanya 

pandangan yang berusaha memojokkan penafsiran klasik tidak cocok 

diperuntukkan masa modern, penyebabnya adalah tidak memunculkan solusi 

terbaik jika dihadapkan problematika umat sekarang.1 

Dalam hal mengajarkan ilmu agama menjadi salah satu keahlian 

keagamaan, dikarenakan tidak banyak orang yang mampu mengajarkan ilmu 

dengan baik dan benar. Akan tetapi, pembahasan seputar pengajaran ilmu agama 

dengan menerima upah masih menjadi problematika di kalangan ulama. 

                                                 
1Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1, Jilid 1(Jakarta: 

Gema Insani, 2013) 14 
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Mengajarkan ilmu agama dengan menerima upah termasuk bentuk ijarah dhimmah 

yakni pembayaran upah atas jasa yang telah diberikan dan mendatangkan manfaat 

bagi masyarakat. Bila ada seseorang yang sebelumnya meminta seorang ustadz 

untuk melakukan ceramah di kampungnya dikarenakan ia sedang melakukan hajat, 

tentu ustadz tersebut diberikannya upah oleh seseorang yang mempunyai kegiatan. 

Maka dari peristiwa tersebut menimbulkan manfaat dan juga di kategorikan ke 

dalam bentuk ijarah dhimmah. 

Kemudian pembahasan seputar ijarah menurut kebahasaan adalah jual beli 

manfaat, sedangkan syara’ atau hukum mempunyai kesamaan dengan kebahasaan. 

Maka dari itu makna ijarah ialah akad atas manfaat disertai imbalan.2 Berbicara 

pengambilan upah atas pengajaran ilmu agama, sebagian dari ulama 

menyetujuinya. Ada beberapa pendapat yaitu menurut Imam Syafi‟i membolehkan 

mengupahkan orang untuk melakukan ibadah haji, dengan syarat orang yang 

mengupahkan memiliki kesanggupan secara material tapi tidak sanggup secara fisik 

melakukannya sendiri. Sedangkan status upah atas perbuatan taat atau ibadah yang 

tergolong sunnah adalah yang diperselisihkan hukumnya dikalangan ulama. 

Ulama fiqih yang membolehkan penerima upah dari perbuatan taat secara 

mutlak termasuk upah atas pengajaran ilmu agama adalah ulama mazhab malikiyah 

dan syafi‟iyah. Alasannya adalah perbuatan tersebut berguna bagi pemberi upah, 

dan setiap perbuatan yang berguna bagi pemberi upah dibolehkan dalam agama. 

Sama halnya dengan melaksanakan kewajiban agama yang berguna bagi pemberi 

upah, maka juga boleh dilakukan. 

                                                 
2Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011) 387 
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Sedangkan dari segi Wahbah Az-Zuhaili menukil dari Imam  Hanafi, 

Ijarah memiliki makna pembayaran upah yang telah dilakukan untuk menyewa 

orang lain untuk shalat, puasa, ceramah, tausyiah dan mengajarkan ilmu agama 

yang pahalanya diberikan kepada sang penyewa, atau menjadi imam bagi orang-

orang di masjid sungguh tidak diperbolehkan dan hukumnya haram mengambil hal 

tersebut.3 

Sedangkan yang terdapat pada kitab Badai’ Al-Shanai’ menjelaskan 

bahwa para pendahulu dari madhab Hanafi yakni Imam Hanafi berpendapat bahwa 

setiap ibadah yang dilakukan oleh kaum muslim tidak diperbolehkan untuk 

menyewa maupun mengupah orang lain untuk melakukannya, baik itu berupa 

ibadah wajib maupun sunnah. Kemudian kegiatan pengajaran ilmu agama termasuk 

ibadah badaniyah yang berupa shalat, puasa dan menjadi imam serta dakwah, maka 

sebaiknya tidak berhubungan dengan harta atau uang.4 

Tidak cukup sampai di situ, beberapa pendapat diatas tentu memiliki 

kaitannya dengan ayat-ayat Alquran seputar ishtarau thamanan qali<lan atau 

menukarkan ayat Allah dengan harga rendah. Diantaranya ialah Ali-Imran 199, 

Wahbah Az-Zuhaili menuliskan bahwa Allah menyebutkan sekelompok ahli kitab 

yang mendapat petunjuk dari Aquran. Allah  menjelaskan mereka dengan sifat-sifat 

istimewa, diantaranya ialah tidak menukar ayat ayat Allah dengan harta dan 

kesenangan duniawi, mereka tetap menjaga keaslian wahyu seperti ketika 

diturunkan tanpa sedikit pun menyembunyikan atau menghapus bagian-bagiannya, 

                                                 
3Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah ( Bandung; Al-Ma’arif, 1996) 33-34 
4Imam ‘Alauddin Abu Bakar bin Mas’ud Al-Kasani Al-Hanafi, Badai’ al-Shanai’ fi Tartib al-

Syaraoi’ Juz 6 (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah,tt) 9 
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seperti berita gembira tentang kedatangan Nabi Muhammad sifat-sifat beliau, 

diutusnya beliau menjadi Rasul dan sifat-sifat umat beliau.5 

Akan tetapi, kaum Bani Israil tidak termasuk orang ahli kitab. Telah 

dipaparkan nya pada tafsir Al-Munir pada jilid III, Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan 

tentang surah Al-Maidah ayat 44 bahwa Allah melarang kaum yahudi menukar 

ayat-ayatku dan hukum-hukumku dengan suatu kemanfaatan duniawi yang sangat 

remeh yang kalian peroleh dari orang-orang, berupa suap dan kekayaan. Padahal 

kesenangan dunia adalah sedikit harganya. Suap yang kalian peroleh merupakan 

harta haram yang tidak berkah dan tidak akan bertahan lama. Janganlah kalian 

membuang dan menyia-nyiakan agama dan pahala yang kekal dengan 

menggantinya dengan kesenangan dunia yang remeh dan sedikit. 6 

Kaum yahudi yang tidak menerapkan hukum dengan berdasarkan apa yang 

diturunkan Allah. Seperti halnya mengganti hukuman rajam dengan hukuman dera 

selain itu mereka menyembunyikan keterangan tentang nabi Muhammad. Serta 

tindakan tidak memberlakukan hukum qis}as}, mereka adalah orang-orang kafir yang 

menutup-nutupi kebenaran, yang  zalim dan fasik yang keluar dari rel dan batasan- 

batasan Allah SWT. Itu semua adalah sifat-sifat mereka.7 

Dalam kitab tafsir Al-Munir pada jilid kelima, Wahbah Az-Zuhaili 

mengatakan bahwa surah At-Taubah ayat 9 ini perihal kaum yahudi yang menukar 

AI-Qur'an dengan kenikmatan dunia, menghalangi diri mereka dan orang-orang 

                                                 
5Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1, Jilid 2(Jakarta: 

Gema Insani, 2013). 552 
6Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk.., Cet 1, Jilid 3(Jakarta: 

Gema Insani, 2013). 538 
7Ibiid. 539 
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lain dari jalan Allah, kebenaran dan kebaikan. Mereka adalah orang-orang yang 

melampaui batas. Maksudnya melampaui yang halal menuju yang haram dengan 

pelanggaran janji.8 

Dengan demikian dalam karya tulis ini mendapatkan kesimpulan bahwa 

Wahbah Az-Zuhaili menukil pendapat Imam Hanafi bahwa tidak memperbolehkan 

menerima upah dari pengajaran ilmu agama karena pekerjaan tersebut telah 

menjadi salah satu bentuk kewajiban bagi umat muslim, melainkan memberi upah 

seseorang untuk melakukan sesuatu bentuk kewajiban memiliki hukum yang tidak 

sah.9 

Kenapa Wahbah Az-Zuhaili melarang pemberian upah atas pebuatan 

tersebut? ditakutkannya para manusia jika melihat hukum ini diperbolehkan maka 

sebagian manusia akan lari menuju shalat berjamaah, mempelajari Alquran dan 

mengajarkan Alquran agar mendapatkan upah untuk mata pencaharian hidupnya. 

Akan tetapi diperbolehkan dengan kesepakatan bersama jika Ijarah untuk 

mengajarkan bahasa Arab, sastra hisab, khat, fikih, hadist dan lainya bukanlah suatu 

kewajiban, bisa taqarrub bisa juga tidak.10 

 

                                                 
8Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir terj Abdul Hayyie Al-Kattani dkk. Cet 1, Jilid 5(Jakarta: Gema 

Insani, 2013) 396 
9 Rahma Mardhiana Tantika,  Hukum Mengambil Upah Dalam Mengajarkan Alquran dalam 

Pemikiran Imam Hanafi fan Imam Shafi’i, Skripsi IAIN Ponorogo, Jurusan Muamalah Fakultas 

Syariah, 2018.  
10Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh Vol 5, Cet II (Beirut: Dar Al-Fikr 1985) 3819 
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B. Kontekstualisasi Pengambilan Upah Dalam Pengajaran Ilmu Agama 

Terhadap Realitas Masa kini 

Apabila membicarakan tentang penyebaran ilmu agama masa kini, maka 

secara tidak langsung penyebaran ilmu agama pada masa klasik turut dikaji. 

Kegiatan pengaran ilmu agama pada masa kini lebih gampang jika dibanding 

dengan masa klasik. Bila dahulu para cendikiawan muslim menyebarkan ajaran 

agama bertemu dengan kekurangan perlengkapan,  transportasi, media info serta 

komunikasi. Perbedaan zaman tentunya menjadi kendala bagi para pengajar untuk 

mencari solusi dari setiap problematika, jenis permasalahan pada masa klasik tentu 

berbeda dengan masa kini dan tentunya cara penyampaian nya juga berbeda. 

Pelaksanaan aktifitas pengajaran ilmu agama dari dulu hingga masa kini sudah 

sering dilakukan. 

Aktifitas pengajaran ilmu agama menjadi bagian penting dalam ajaran 

agam islam, hal itu dikarenakan adanya peran pengajar sebagai penentu 

beekembang tidaknya ajaran tersebut. media pembelajaran yang digunakan juga 

merupakan kunci akan suksesnya aktifitas pengajaran diterima oleh masyarakat 

sekitar,11 terkadang mereka sering tidak melakukan filterisasi terhadap ilmu yang 

disampaikan, apakah itu dibutuhkan oleh masyarakat atau tidak. 

Pada proses kegiatan pengajaran ilmu agama diperlukan adanya metode, 

akan tetapi jenis metode yang digunakan harus relevan dengan permasalahan yang 

dihadapi. Metode yang digunakan menjadi pertimbangan karena sukses atau 

                                                 
11Saefudin, J.A, Fiqhul Dakwah K.H.E Abdurahman, Komunikasi Masyarakat Kontemporer Cet 1, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999) 1 
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tidaknya progam pengajaran ilmu kerap dinilai dari segi metode yang digunakan. 

Kejadian ini disebabkan oleh permasalahan yang dihadapi para pengajar terus 

berkembang serta sukar ditangani.12 

Mari mengulas tentang metode yang digunakan oleh para ulama pada masa 

klasik. Pengajaran ilmu agama di nusantara yang menggunakan media wayang kulit 

sebagai alat menceritakan ajaran islam dan sejarang agama islam. Pendakwah atau 

da’i tersebut ialah Sunan Kalijaga, sang tokoh Walisongo dan merupakan putra dari 

adipati Tuban VII bernama Raden Ahmad Sahuri. Seperti halnya para tokoh-tokoh 

yang menjadi pembesar ajaran agama islam di pulau Jawa, Pemilik nama asli Raden 

Mas Syaid ini memulai dakwahnya di daerah tuban. Bertepatan pada saat itu, 

budaya Jawa yang sangat terkenal ialah wayang kulit. Maka dari itu Sunan Kalijaga 

sendiri menemukan siasat untuk menyebarkan agama islam melalui wayang kulit. 

Pemeran yang terdapat pada cerita Mahabarata diubah menjadi tokoh utama yang 

memiliki warna keislaman, seperti Jimat Kalimasada dan Dewa Ruci.13 

Tujuan Sunan Kalijaga melakukan pergantian pemeran pada cerita 

mahabarata ialah untuk mengajarkan ilmu agama islam kepada pemeluk ajaran 

Hindu dan Budha, yang notabene pemeluk agama tersebut berfokus pada kebatinan. 

Kenapa target pengajaran ilmu agama ialah orang-orang tersebut? dikarenakan 

Sunan ingin menyentuh hati mereka dengan unsur-unsur tashawuf. Hal tersebut 

merupakan tujuan awal dari proses pengajaran ilmunya.14  

                                                 
12Abdullah Nasih ‘Ulwan, Wujub Tabligh al-Dakwah: Fazlu Da’wah wa al-Da’iyah (Kairo: Dar as-

Salam, Cet 2, 1993) 1  
13Solikin, Syaiful dan Wakidi, Metode Dakwah Sunan Kalijaga Dalam Proses Islamisasi Di Jawa 

(Bandar Lampung: FKIP UNILA, t.t) 4 
14Ibiid. 8 
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Selain itu bentuk lain kegiatan pengajaran ilmu agama yang dilakukan 

Sunan Kalijaga ialah dengan memanfaatkan unsur kebudayaan, seperti Garebeg, 

Lir-ilir, Selametan. Asal-muasal budaya tersebut muncul dari kebiasaan masyarakat 

Jawa pada zaman Kerajaan yang mayoritasnya menganut agama Hindu dan Budha. 

Kebudayaan tersebut akan dilestarikan bersamaan dengan diberi bumbu-bumbu 

islam. Teruntuk budaya selamatan yang berisi bacaan ajaran hindu dan budha, 

bacaan di dalamnya diubah dengan bacaan yang berada dalam Alquran.  

Nama-nama kebudayaan yang telah disebutkan masih menjadi 

pengulangan aktifitas hingga masa sekarang, hal itu menandakan kesuksesan Sunan 

Kalijaga dalam melaksanakan pengajaran ilmu agama melalui budaya seperti 

halnya wayang kulit. Kesuksesan dalam menggunakan metode dan media dakwah 

menjadi kunci utama. Para pengajar dituntut untuk pandai dalam memahami 

keadaan masyarakat di sekitar dan bijaksana dalam mengambil keputusan.15 

Setelah menyampaikan contoh dari aktifitas pengajaran ilmu agama pada 

masa klasik, maka saat ini akan menyajikan data tentang aktifitas pengajaran ilmu 

agama pada masa kini. Dikutip dari media informasi Kompas.Tv, Wasik Pengurus 

Cabang Nadhatul Ulama Jember yaitu Moch Eksan pada saat acara Tausiyah di 

taman gedung Yayasan Pembelajaran Islam Adz-Dzikry, Kecamatan Sumber 

jambe, Jember. Menurutnya, tantangan pengajaran ilmu agama pada pada masa kini 

terletak pada masyarakat. Jadi, seiring perpindahan masa kegiatan pengajaran ilmu 

pasti akan menemukan tantangan dan permasalahan yang dialami semakin rumit. 

Keadaan tersebut membuat para pengajar semakin berusaha dalam kegiatannya 

                                                 
15Ibiid. 11 
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agar materi yang disampaikan dapat dipahami oleh para pendengar. Lalu 

pengajaran ilmu agama masa sekarang memiliki pendengar yang berbeda-beda. 

Terkadang, masyarakat sering memilih para pendengar yang menurut mereka enak 

untuk dipahami dan juga sejalan dengan ideologi pemikirannya.  

Dapat dicontohkan saja sebagian para pencari ilmu berusia muda atau 

sering dikenal dengan pemuda Hijrah memilih pengajar ilmu agama asal bandung, 

ia dalam pengajarannya memakai nada rendah dan lemah lembut agar bisa 

menyentuh hati para mad’u.16 Selain pencari ilmu usia muda, ada juga para pencari 

ilmu kalangan dewasa. Biasanya mereka sering memilih sang pengajar memiliki 

usia sama, dikarenakan sepemikiran dan mengalami pengalaman yang hampir 

sama. seperti sang pengajar ilmu agama perempuan yang sering tampil pada siaran 

TV, mayoritas para pendengarnya adalah kalangan orang berusia lanjut. 

Selanjutnya, agar kegiatan pembelajaran ilmu agama dapat berjalan serta 

sukses hingga wajib tingkatkan kemampuan. Salah satunya, dengan menaikan 

sumber daya para pengajar. Diantaranya ialah pemberian upah yang digunakan 

untuk membenahi diri dan meningkatkan mutu diri dengan cara mencari ilmu 

agama lebih dalam, tidak lupa harus profesional dalam pengajaran ilmu agama. 

Selanjutnya pada ayat-ayat Alquran menyinggung ishtarau thamanan 

qali<lan yang telah dijadikan sebagai landasan teori pada studi kasus ini yang tidak 

lain akan berkaitan dengan maraknya pengajaran kekinian di Indonesia. Penggalan 

terjemahan diatas berupa “jangan menukar ayat-ayatku dengan harga rendah”, 

                                                 
16 Nadiatan Al-Ma’rufah, Retorika Ustadz Hanan Attaki dalam Berceramah Di Masjid Agung 

Bandung (Analisis Semiotika Model Ferdinand De Saussure) Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah   

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 45 
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adanya keterkaitannya dengan aktifitas pengajaran ilmu agama. Pada konteks masa 

klasik ialah pemberian upah kepada para pengajar yang sering terjadi, sedangkan 

pada masa kini terdapat juga penarifan jasa pengajar. sering menjadi perdebatan 

diantara para ulama kotemporer perihal permasalahan ini. 

kemudian mengkolerasikan keadaan sistem pengupahan pengajaran ilmu 

agama dengan analisis Wahbah Az-Zuhaili. Pada karya tulis berikut lebih mengkaji 

fokus sang pengajar ilmu agama yang melakukan penyebaran ilmu dengan kadar 

ilmu yang kurang memadai, akan tetapi sang pengajar tersebut mengambil upah 

yang sebelumnya sudah disepakati bersama. 

Sedangkan realita pada masa kini sekarang masih terdapat para pengajar 

ilmu agama yang melakukan penyebaran ilmu tanpa kualifikasi Ilmu yang 

memadai. Jadi mereka yaitu para pengajar secara bebas menyampaikannya, akan 

tetapi ilmu tersebut tidak sesuai dengan konteksnya. Di sini menyebabkan suatu 

ilmu tersebut yang harusnya memiliki nilai keintelektuan yang tinggi menjadi suatu 

ilmu yang tidak berharga nilai keintelektuan, dikarenakan penyampaiannya yang 

tidak dilandasi dengan ke-Ilmuan yang memadai.  

Sebagaimana dapat dicontohkan, seseorang yang dulunya non-muslim 

menerima ajaran Islam yang langsung menjadikannya seorang mualaf serta dikenal 

sebagai seorang pengajar ilmu agama tanpa melakukan proses pencarian ilmu 

terlebih dahulu seperti bersekolah di pondok pesantren. Pada dasarnya menuntut 

suatu bidang keilmuan seharusnya memulainya dari awal, dengan menemukan jati 

diri, belajar asal mula ilmu tersebut. Pada akhirnya ketika dia yakni mualaf dipaksa 
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oleh masyarakat agar mengajarkan ilmu yang dia dapat dengan diberikannya upah 

atau honor.  

Di sini dapat disimpulkan, jika seorang mualaf menyebarkan ilmunya 

tanpa dasaran yang kongkrit, maka Mualaf tersebut berbicara seputar keilmuan 

disebabkan menerima upah. Secara tidak langsung seorang mualaf tersebut menjual 

ayat-ayat Allah dengan harga rendah. Dan secara tidak langsung ia menyampaikan 

ilmu yang kurang berkualitas dan menyembunyikan kebenaran karena belum 

mencari ilmu itu hingga akhir. 

Dengan ini begitu, pemaparan diatas menyatakan tidak ada korelasinya 

dengan pendapat Wahbah Az-Zuhaili, dikarenakan ia telah menukil pendapat Imam 

Hanafi bahwa tidak memperbolehkan menerima upah dari pengajaran Alquran 

karena pekerjaan tersebut telah menjadi salah satu bentuk kewajiban bagi umat 

Muslim, melainkan memberi upah seseorang untuk melakukan sesuatu bentuk 

kewajiban memiliki hukum yang tidak sah.17 

Kenapa Wahbah Az-Zuhaili melarang pemberian upah atas pebuatan 

tersebut,? ditakutkannya para manusia jika melihat hukum ini diperbolehkan maka 

sebagian manusia akan lari menuju shalat berjamaah, mempelajari Alquran dan 

mengajarkan Alquran agar mendapatkan upah untuk mata pencaharian hidupnya. 

Akan tetapi diperbolehkan dengan kesepakatan bersama jika Ijarah untuk 

mengajarkan bahasa Arab, sastra hisab, khat, fikih, hadist dan lainya bukanlah suatu 

kewajiban, bisa taqarrub bisa juga tidak.18 

                                                 
17 Rahma Mardhiana Tantika,  Hukum Mengambil Upah Dalam Mengajarkan Alquran dalam 

Pemikiran Imam Hanafi fan Imam Shafi’i, Skripsi IAIN Ponorogo, Jurusan Muamalah Fakultas 

Syariah, 2018. 76  
18Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh Vol 5, Cet II (Beirut: Dar Al-Fikr 1985) 3819 
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Daripada itu, jika dilihat dari buku Oase Alquran Jilid 2 karya Ahsin Sakho 

Muhammad, dijelaskan pada bab berkhidmat kepada Alquran. Dalam isinya 

menyebutkan ada tiga macam orang untuk berkhidmat kepada Alquran, yakni: 

1. Seseorang melakukan khidmat kepada Alquran atas dasar cinta dan ikut dalam 

melestarikan kandungan dalam Alquran. Individu ini tidak mengarapkan adanya 

upah atau honor dalam khidmatnya, bahkan ada beberapa yang menolaknya. Hal 

tersebut dimiliki oleh para maqam al-Anbiya’. 

2. Seseorang melakukan khidmatnya untuk Alquran karena cinta. Individu ini tidak 

mengharapkan imbalan dalam melakukan kerjaannya, akan tetapi dia tidak 

menolak jika diberi honor atau upah. Di balik itu, ada sifat yang sangat sering 

dilakukan oleh individu tersebut, ialah memberi beasiswa atau santunan kepada 

anak didiknya. Orang ini termasuk maqam ulama dan para kiai (khawash). 

3. Seorang yang berkhidmat kepada Alquran dengan mengharapkan upah atau 

honor terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Individu ini melakukannya 

dikarena untuk melengkapi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.19 

Setelah memaparkan perihal berkhidmat kepada Alquran, dapat 

disimpulkan bahwa hal yang paling penting itu adalah keikhlasan dalam 

melaksanakan khidmat. Ikhlas memiliki peran penting dalam kehidupan juga 

karena bisa mendatangkan berkah. Jika berkah sudah digenggaman maka 

kebahagiaan dunia dan akhirat bisa terjamin.20 

 

                                                 
19 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Alquran: Pencerah Kehidupan Jilid 2 (Jakarta: Qaf Media 

Kreative,2017) 73 
20Ibiid. 74 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 

Semua karya tulis ilmiah pasti akan ditutup dengan kesimpulan serta saran. 

Kemudian sebagai kesimpulan dari pembahasan pengambilan upah pada 

pengajaran agama Islam. 

1. Pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang pengambilan upah dalam hal pengajaran 

ilmu agama menukil dari pendapat Imam Hanafi melarang pengambilan upah 

atas jasa pengajaran Ilmu agama dikarenakan kegiatan tersebut tersebut 

merupakan kewajiban bagi umat Muslim. Lalu menurut nya, melakukan ijarah 

dalam melaksanakan kewajiban ibadah seperti membacakan Alquran yang 

pahalanya dihadiahkan kepada sang penyewa atau menjadi seorang ustadz 

disewa untuk menjadi imam shalat Jum’at maka tidak diperbolehkan untuk 

mengambil upah atas perbuatan tersebut. 

2. Selanjutnya permasalahan pengambilan upah dalam pengajaran ilmu agama 

terhadap realitas masa kekinian yang dikorelasikan dengan ayat-ayat Alquran 

menyinggung ishtarau thamanan qali<lan yang telah dijadikan sebagai landasan 

teori pada studi kasus ini. Pada konteks masa kini ialah pemberian upah kepada 

para pengajar yang sering terjadi, Dengan begitu tidak relevan dengan pendapat 

Wahbah Az-Zuhaili, dikarenakan ia telah menukil pendapat Imam Hanafi bahwa 

tidak memperbolehkan menerima upah dari pengajaran Alquran karena 

pekerjaan tersebut telah menjadi salah satu bentuk kewajiban bagi umat Muslim, 
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melainkan memberi upah seseorang untuk melakukan sesuatu bentuk kewajiban 

memiliki hukum yang tidak sah. 

 

B. Saran 

 

Bagi pengajar ilmu agama maupun pengajar ilmu agama yang telah 

diberikan sebuah kepercayaan masyarakat untuk melayani kegiatan-kegiatan 

keagamaan, hendaklah dalam pelaksanaannya tetap didasarkan sebagai bentuk 

ibadah dan ikhlas, sekalipun masyarakat memberikan imbalan sebagai ucapan 

terima kasih. 
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